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ABSTRACTION

Muddrabah One Alternative Economic System Without Riba
(Study About [slam perspective to economy)

Muddrabah is an economic cooperation of profit sharing. It is very
suitable to run fund to support enterprises. In fact, the economy of the people is
various, depending on their ability. Some of them have a lot of money so they can
save their money that can be used as their capital to run their business. On the
contrary, some of them do not have a lot of money to get the capital to run their
business. This condition creates the interdependence between them.

The cooperation is better to be applied, because they can run their business
in order to get the profit. The system of interest is commonly used in the world of
economy meanwhile almost all religi erefore, muddrabah is the best
alternative to change the system of i

1. ThlS system has been long devel ﬁed ffectively and efficiently to
m

2. Muddrabah can be recognized it —Zvahdl y allﬁrc hglon It can be applied by
all religion prohibit.

3. This system is very flexible beca;;gg.ﬁ cd in bankings, partnership
business, labor wages, etc. 24 M @Jﬁ

4. Muddrabah is better than the system of interest.

5. By using muddrab r g&$l( % a basic salary
but also profit sharing. For xamp is er in ¢l who get basic
salary Rp. 100.000,00 per molt% 20 % of profit sharing. It
means, that if the net profit - 500.000,00, he will get
additional income 20 % N NE 000,00. So in one month
he will get Rp. 200.000, ﬂ}@ g) I

By using the system, it will encourage workers to work more dilligently
because the more dilligent they work, the more money they will get.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu hal yang tidak dapat dipisahkan dari1 kehidupan manusia adalah
ekonomi. Itulah sebabnya teori-teori tentang ekonomi telah berkembang sejalan
dengan perkembangan umat manusia. Ketika Islam lahir, teori-teori ekonomi itu

telah banyak digunakan orang. Islam menghapuskan beberapa teori yang

bertentangamn dan menetapkan y v antara yang ditetapkan oleh

Islam adalah muddrabah yaitu untuk memobilisasi dana

masyarakat guna membiayai sualg usa n cara bagi untung (profit
sharing).! bﬁi"u ‘ Jﬁﬂj @J
Muddrabah ada@ NIIWEtR@IﬁF;@asmga yang telah

dilaksanakan pada permulaan IS]i@‘E ﬁkMa dengan kapitalis ataupun

komunis. Muddrabah tellaN@l@aN E@me yang baik bagi

masyarakat Islam di masa yang lalu yaitu tidak ada penimbunan kekayaan bagi

setiap individu, tidak mengenal penyembunyian kekayaan, dan tidak menarik
keuntungan bagi diri sendiri. Sistem ini berjalan dengan sempurna dan menjamin

kehidupan bagi orang yang kekurangan karena berasaskan tidak merugikan orang

! Sutan Remy Syahdeini, Perbankan Islam (Jakarta PT Pustaka Utama Grafiti, 1999), cet. 1.
hal 26.



lain dan tidak dirugikan. Setiap orang didukung untuk mengembangkan miata
pencahariannya dengan aman dan makmur._Hal ini disebabkan oleh kenyataan
bahwa bunga tidak ada dalam masyarakat sckarang dan yang akan datang,.

Ulama Islam tempo dulu menyarankan bahwa urusan bank secara Islam
haruslah pada prinsip muddrabah. Mereka berpendapat bahwa melalui sistem ini
semua penipuan bank modern akan dapat dihindari. Bagi mereka, ini merupakan
suatu sistem pembagian keuntungan dan kerugian bersama.’

Kontrak muddrabah telah mamppcmenygdiakan pengganti pengoperasian

yang cocok untuk sistem perbanka ' ergantung  bunga, walaupun

mengalami kesulitan dan rintangan %er ja yang konseptual dan dapat

it |prinsip muddrabah tanpa

M"”
m} mankan Islam. Hal ini akan

menjadikan kita mampUN WE R@t?ﬁn@a modern yang
mampu memenuhi seluruh tuntuna' gﬂ WMan pertanian.’

Sistem ekonomi mnﬂéqtbsgﬂaggiﬂ(an dalam berbagat

sektor ekonomi baik kerja sama usaha antara individu, antara perusahaan, sistem

dikerjakan serta dapat dikemban

melibatkan penggunaan bunga did

perbankan maupun dalam hal ijarah (perburuhan). Dalam hal usaha, di satu pihak

? Muhammad Mushihuddin, Sistem Perbankan Islam, (Jakarta : Penerbit Rineka Cipta,
1.1.), hal. 50-51.

? Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Istam, (Yogyakarta © Yayasan Dana Bhakti Wakaf,
1996), hal. ...



sebagai penyedia modal (shahibul mal) dan di lain pihak sebagai pengelola modal
(dharib). Dalam hal perburuhan, buruh akan memperoleh penghasilan sesuai
dengan produksi yang dihasilkan, selain penghasilan pokok.

Dalam perbankan, para nasabah penyimpan dana (depositor) sebagai
shahibul mal. Bank sebagai intermediary, pengusaha sebagai pengelola harta.*
Ironisnya sebagian besar umat manusia di dunia ini tidak mau bergeser dari sistem
ekonomi riba. Seluruhnya terlibat dengan bunga atau riba, walaupun tidak terltbat,

ISLAM
akan terkena dengan debunya, padahal I'idak/zada suatu agama pun yang

membolehkan riba.’

Kita akui bahwa bunga (rib | yang sangat menarik. Bank-

bank konvensional akan mati tanpa aéﬁjla[wjg:;éa dapat mendorong tabungan

dan menarik minat m%rrkdtl WE%‘ ‘ﬁrﬂm@ bank, tanpa ini
semua, dunia perbankan tidak munl;s Iye_rk(ﬁeam

Sebagian orang Islam@wgiﬁukmmh riba, karena

tidak dikenal sebelum Islam. Pendapat ini tidaklah tepat karena setiap kelebihan

(walau dalam bentuk apapun} dari jumlah modal itu adalah riba dan bunga bank

juga termasuk dalam kelebihan itu.®

* Sutan Remy Syahdeini, op cit, hal. 47
* Masfuq Zuhdi, Masailul Fiqhiyah, (Jakarta. CV. Mas Agung, 1988), hal, 137.
* Mohammad Muslehuddin, op cit, hal, 50.



Pendapat yang membolehkan ini tampkanya lebih dominan, walaupun
mereka tidak menyatakan boleh, mereka ikut juga mempraktikkannya, padahal
sistem ini jelas-jelas merugikan umat Islam baik dari segi hukum maupun dari
segi ekonomi. Banyak pengusaha muslim, negara-negara miskin yang
penduduknya muslim terjerat dengan hutang dan riba bank, kemudian bagaimana
umat Islam bisa keluar dari jeratan riba ini, tentu saja umat Islam harus keluar dari

sistem ekonomi ribawi dan mencari alternatif sistem ekonomi yang sejalan dengan

Jiwa syari’ag Islam. (1) ISLAM /Z‘
g
(_

Sesungguhnya Islam telah mt:ﬁm&l% satu sistem perbankan, salah

satunya adalah muddrabah, akan tgtapi k yakan |umat Islam belum meyakini
>
efektivitasnya. Oleh karena itu, melaly i/ ani, penulis mencoba mengangkat
B FER
scbuah judul “Mudirabah Salah Satu Sistem Ekonomi Alternatif Tanpa

Riba” (Studi tentang Pers EM!M(%!%%L;I;A S
ISLAM

INDONESIA

Dalam uraian tesis ini dapat dirumuskan masalahnya sebagai bertkut:

B. Rumusan Masalah

. Apakah muddrabah itu?
2. Dalam hal apa saja nmuddrabah dapat diterapkan?
3. Apa keunggulan muddrabah dari sistem ekonomi berbunga dan apa

kelemahannya?



4. Upaya apa saja yang harus dilakukan mengantisipasi kelemahan tersebut?

5. Bagaimana memberikan bukti efektifitas sistem ekonomi muddrabah?

C. Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori
1. Tinjaun Pustaka
Pembicaraan tentang ekonomi tanpa riba sudah ada sejak dahulu, menurut

Aristoteles pernah menyatakan bahwa tidak adil untuk meminta bunga

modal positif untuk pinjam@-p'iﬁ]aﬁéﬁ‘. Oleh karena itu, pada abad

g

e
pertengahan, bunga modal dllwar&

o

L

pada masa dahulu terdapat penc%pat ‘ AR@‘NT N’ ENGEDERE PAS D’
=) >

ARGENT” yang berarti “uang %W}}akan uang”.’

Menurut seoranch:sN'ri \dyigﬁ g ilgi@:g(\)rg Greley Schacht,
Direktur Reich Bank, kfg IElilaé\xexampaikan ceramahnya di

Damaskus, 1953 menlyﬁ(ﬁbg’vrﬁeggelkaiaan di muka bumi ini

akan mengalir ke tangan segelintir orang (para kreditor). Hal ini karena

7
hitkum kanonik yang hakikatnya
Z

kreditor seclalu beruntung dalam segala kondisi, sedangkan debitur bisa

berlaba dan bisa pula rugi, justru itulah pada akhirnya secara matematika

semua harta akan mengalir ke tangan mereka yang selalu berlaba.®

7 Winardi Pengantar Buku Ekonomi. (Bandung. Penerbit Transito. 1995), hal, 610
# Sayyid Qutub. Interpretasi Ayat-ayat Riba. (Penerbit Buku Islam, 1991), hal, 13



Ahli ckonomi klasik, Keynes menyatakan bahwa jika suku bunga naik,
maka investasi akan turun dan jika suku bunga turun maka investasi akan
naik. Berikut ini adalah kurva yang mendisknpsikan natk-turunnya investasi

akibat naik-turunnya bunga

S
U
K
U
f Z
0 : 2
r A (o)
N 5 Z)
G % v E
A ) > C
(LI 1= x

B
UNIVERSITAS

Jika tingkat suku bunga adallisuaﬂ(M investasi Om. Jika tingkat

suku bunga turun menjle@l@NEr@rl%menjadi Om.’

Dari sini  dapat dipaham: bahwa suku bunga tidak menjadi pendorong
banyaknya investasi bahkan scbaliknya, semakin menurun suku bunga
semakin banyak investasi. Sekalipun Keynes tidak menyatakan suku bunga

itu kemungkinan nol (0), tetapi ada indikasi bahwa dia menganjurkan agar

? Alfred W Stonier dan Douglas C. Hague, [eori Fkonomi, (Jakarta Ghalia Indonesia, 1984),
cet. I jilid 2, hal, 153



suku bunga itu tetap rendah maksimum 2-3 %.

Para ahli ekonomi modern menganggap sulit ekonomi tanpa bunga sebab

masyarakat tidak tertarik untuk menabung di bank atau memberikan

pinjaman kepada orang lain, padahal tabungan atau pinjaman itu sangat vital

untuk lajunya berbagai perusahaan. Mereka mengatakan sebagai berikut:
Apakah sebabnya perlu dibayar bunga modal? Pertanyaan tersebut

dijawab sebagai berikut, agar orang-orang yang memiliki uang
bersedia terpisah dengannya secara temporer atau dengan perkataan

lain untuk mengizinkan lain atau perusahaan lain
(  ISLAM ™\

menggunakannya. 7] z
g Z
= O
Akan tetapi tidak selamanya oraﬁg g@] bank mengharapkan bunga.
L
S m
Bisa jadi karena mengharap kz;a ntuk penambahan modal di

masa yang akan datang. %ﬂ]ﬁﬂ]@]

Keynes berpendapwlrw.'fﬁlgi wl.ajd&k\ag
a. Untuk hi motif't |

b ntuk memenuhi mo If raingsLAM

. Untuk memenuhi miNﬁggNE SI A

¢. Untuk memenuhi motif spekulasi

Untuk sekarang ini kita menganggap bahwa permintaan uang berdasarkan
motif transaksi dan pencegahan hanya bergantung pada tingkat pendapatan

dan bahwa permintaan uang berdasarkan motif spekulasi hanya bergantung

" Winandi, op cit, hal, 612.



pada suku bunga."

Jadi, jelasnya bahwa untuk meningkatkan tabungan masyarakat bukan
dengan cara iming-iming suku bunga yang tinggi, sebab akan berpengaruh
pada investasi, akan tetapi, jalan yang ditempuh adalah meningkatkan
investas1 agar terbuka lapangan kerja schingga masyarakat yang mempunyai
kelebihan dalam finansial dapat menabung. Mereka yang ingin melepaskan
keuangan dalam rangka produktif maka dapat dilakukan dengan cara kerja
sama yang saling menguntun
yaitu suatu kontrak bahkan s

lain untuk membentuk suatu

akan berbagi keuntungan." %ﬂjﬁﬂj@]

Adapun yang ber@zNIaW ER giﬁﬁﬂ@kan kredit besar
untuk membiayai perencanzlaSﬁtrﬁMi industri berat, irigasi, dan
tenaga hidrolistik. Jz'N @@NE g:ikmnya adalah dengan

meminjam uang menurut dasar bagi hasil. Mislanya 1/3 bagian dari

penggunaan pajak atas perusahaan tersebut diserahkan kepada pemberi
pinjaman, 1/3 bagian dart hasil yang diperoleh diberikan kepada negara, dan

sebagian lagi digunakan untuk membayar modal pinjaman sehingga

""" Alfred W Stoneir dan Gaugles C Hogue, op cit, hal, 181-182.
'Z Sutan Remy Syahdeini, op cit, hal, 29



akhirnya keseluruhan hasil yang diperoleh dart pengenaan pajak atas

perusahaan tersebut diperuntukkan bagi negara.”’

2. Kerangka Teor1
Muddrabah adalah salah satu bentuk kerja sama ekonomi dengan berbagi
keuntungan. Sistem ekonomi ini sangat fleksibel, ia dapat diterapkan dalam
berbagai hal misalnya dalam perbankan, investasi modal, kerja sama usaha,
m ekonomi muddrabah ini

ernatif dari sistem ekonomi

Teramat penting dalam hal ldﬁﬁﬁ%ﬂi@ﬁma tokoh agama menyetujui

sistem ekonomi WM Wﬁﬁ glllb-rbﬂius'ba ditentang oleh
semua agama.' I SI_ A M
Banyak orang beq'N@ @N Ez'gtlamangat riskan untuk

dipraktikkan karena sangat mudahnya kedua belah pihak (dharib dan
muddrib) melakukan kecurangan. Untuk mengatasi hal ini dapat diambil

langkah-langkah sebagai berikut:

" Muhammad Ahmed, Ekonomi dan Perbankan [slam, (Jakarta. PT. Raja Grafindo Utama,
1987), cet. 1, hal, 166.

" Merven K Lewis, Igtisad, Journal of Islamic Economics, (Ull Yogyakarta, edisi Pertama,
1999), hal, 1-2.



1. Perlu keterlibatan pemerintah untuk mengatur batas presentase

keuntungan agar tidak terlalu tinggi atau terlalu rendah.

. Perlu dibuat perjanjian antara muddrib (penyedian modal) dan darib

(pengelola modal) agar tidak ada pithak-pihak yang dirugikan.

. Muddrib harus meneliti terlebih dahulu calon ddrib-nya dan juga proyek-

proyek yang akan dikerjakannya apakah optimis atau tidak.

sepanjang tidak campur tangan da iﬁm m

menyeleweng dan perjanji %yan

. Agar ddrib tidak sembron Uﬂa

meminta security (Jaminan) ;2.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

i. Tujuan Penelitian

Muddrib mempunyai hak untuk mengamati jalannya usaha ddrib

as%l ih-masalah manajemen.
gel
Z
ah arigt

>

pla usahanya atau agar tidak

entukan maka diperbolehkan

S
UNIVERSITAS

a. Agar dapat diketahui bahwa muddraMebagai salah satu sistem

ekonomi syari’ah dapat d

1E!

igalﬁen%féll sis%m ekonomi ribawi.

b. Agar dapat diketahui bahwa muddrabah dapat diterapkan dalam

berbagal usaha ekonomi seperti perbankan, investasi modal, upah, dan

lain-lain.

c. Agar dapat diketahui bahwa muddrabah memiliki keunggulan dari

sistem ekonomi ribawi.



il

d. Agar dapat diketahui bahwa kelemahan yang ada pada muddrabah

dapat diatasi melalui berbagai usaha.

2. Manfaat Penelitian

a. Dapat meyakini bahwa sistem ekonomi muddrabah lebih baik dari

sistem ekonomi berbunga.

b. Sistem eckonomi muddrabah dapat diaplikasikan dalam berbagai

kegiatan ekonomi.

E. Hipotesis

Variabel yang diteliti m

ekonomi berbunga dan sistem ek

S

NIVERSITA
g

5’
E

kcﬁnponen utama yaitu sistem

(n

2h| menurut perspektif Islam.

Dari komponen diatas JMQM@ hipotesis bahwa sistem

ekonomi berbungaLs)lNlWE&R_@lﬁF AdSakhimya akan
menimbulkan dampak negatifl@a&rwm sosial dan ekonomi itu

sendiri. Untuk menghin'NWEng\fz;'Au\ dapat diambil dan

dipraktikkan muddrabah. Jika sistem ekonomi muddrabah ini diterapkan,

maka perkembangan investasi akan lebih maju, tidak ada ekonomi menumpuk

pada segelintir manusia, tidak ada kecemburuan sosial, dan aman terhadap

kemungkinan riba.

Secara garis besar penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut :

1. Muddrabah dapat dijadikan sistem ekonemi alternatif dari sistem bunga.



2. muddrabah dapat diterapkan dalam berbagai aktivitas ekonomi seperti
perbankan, upah buruh dan kerja sama usaha.
3. Bila muddrabah dituangkan maka tidak ada fluktuasi bunga.
4. Bila muddrabah diterapkan maka investasi akan berjalan lancar.
F. Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan dalam rangka penulisan tesis ini merupakan studi
analisis dengan menggunakan penelitian kepustakaan (library research). Hasil
dan “ahfi

klasik dan Al-Qur’an dan As-Suf in sumber primer. Data dari

kajian para ahli ekonomi mod nomi Islam, kitab-kitab Figh

sumber primer ini dikaji secar: %alis i pendekatan normatif psycho-

ekonomic. Melalui pendekatan mg&kﬂﬂm@ perumusan pandangan [slam
J‘JL;, ” r t v
dan non-Islam serta ahli-ahli ekonomi tentani l\onoml nbawz

LNV E

Konsep-konsep normatif Islam dan no- Islam serta ahll ahli ekonom,

kemudian diuji serta dljabarkan dalam formula formula teoritis dengan
penemuan-penemuan ilmiah tentang ekonoml noﬂ%aw: (profit sharing
joint). Melalui cara im akan terlihat keserasian esensi ajaran Islam secara
umum dan muddrabah secara khusus dengan bukti-buki empiris yang
ditemukan dalam penelitian ilmiah. Fundamental volues dan ethical volues

dari variabel utama secara ijtihad dapat dijadikan dasar teori ekonomi.
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G. Sistematika Pembahasan
Penulisan penelitian ini mengikuti kerangka dan urutan pembahasan sebagai
berikut:
Babl Pendahuluan yang terdiri dari; latar belakang masalah, rumusan masalah,
tinjauan pustaka, kerangka teori, tujuan dan mafaat penelitian, hipotesis,
metode penelitian, sistematika pembahasan, dan tinjauan pustaka.

Babll Pengertian muddrabah, dasar-dasamya dan bentuk-bentuk kemitraan

yang lain. (i, 1SEAM N

%)

Bablll Beberapa ketentuan nmda‘; 12 lingkupnya yang meliputi

asas perjanjian muddrabah, T 0 rmal'a-rat’mrh yang meliputi;

niuddrabah dalam perbankan, dalq@km@rha dan dalam upah buruh.

BablV Keunggulan kemitraan muwuddrabah dan 31stem ekonomi modern

meliputi; l\eunggulanLSI)stem ekono%rﬁ %ah‘[l mahan-kelemahannya,
dan upaya-upaya menanggulangi l§er|rﬁﬁan tersebut.
BabV penutup yang meliplultiixmpugmsa%n.s I ~



BAB II

PENGERTIAN MUDARABAH, DASAR-DASARNYA
DAN BENTUK-BENTUK KEMITRAAN LAINNYA

A. Pengertian Muddrabah

Kata muddrabah berasal dari kata, ' ,» < o > yang berarti bergerak,

pergi, menjalankan, memukul dan lain-fain, (lafad ini termasuk lafad musytarak
yang mempunyal banyak arti} kemt;dtansmmndapa\ siyddah sehingga menjadi
7

-

L lae gl s s yang bera

ak, saling pergi atau saling

IS

menjalankan atau saling memukul.'

¢| UNIVERSHHA S

>
Dalam makna lain, < Jujﬁijm‘lwf jlng atau memperdagangkan,

misalnya, < JW3 o la Oglg\aéjERSITAS

memperdagangkan.

ISLLAM
Muddrabah disebut jugTWGNEeSTJ&asa penduduk Hijaj:

pjlian oy Slndd 8 ad 3 B ey Jaldl Al pay OGS
2y JU 3yl e gt el I G st o 0T a3 e 8 -
3

Qirad dengan Kkasrah gaf adalah kerja sama pemilik modal dengan amil
dengan pembagian laba, dalam istilah Hijaz disebut muddrabah diambil dan

kata _>,¥ 3 «,—all (berjalan di muka bumi) karena menurut kebiasaan laba

' Ahmad Warson Munawir Kamus Al-Munawir, Arab — Indonesia, hal ;: 872

Y1bicf hal - 873
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itu diperoleh dengan berjalan-jalan atau mendistribusikan harta.’

Menurut Karnaen:
Al-Muddrabah  (profit sharing) yaitu penyertaan modal dalam suatu

perusahaan pemerintah atau swasta dalam bentuk pembagian laba*

Menurut Sutan Remy Syahdein:

Mudlidrabah merupakan wahana utama bagi lembaga keuangan Islam untuk
memobilisasi dana masyarakat dan untuk menyediakan berbagai fasilitas,

antara lain fasilitas pembiayaan bagi para pengusaha.’

J

Menurut Sayyid Sabiq: ISLAM

S

3 Ogems s Oyl y wloen 1 J g o W o e aapele 3 tal

VERSITA
3 N}D ANy

2\ 3 iy B amin O gty 2!

&

%

J!QW&EGQO‘@}@%@SA&: JJ_JJ«;;JQ,“L:;,LGQF;_ML.

>

UNNVERSITAS ~ -~
Muddrabah diambil dari katIlSIS‘l_J MMU bepergian untuk berniaga.

Allah SWT berfirman “Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari
sebagian karunia AllaIND@N Ebs:in Ma Qirdd yaitu diambil
dari kata al-Qarda (_-,41) yaiu memotong, karena pemilik harta memotong
sebagian labanya, dan disebut juga mu'amalah yang dimaksud di sini adalah

akad di antara dua belah pihak yang salah satunya menyerahkan modal kepada
yvang lain untuk berniaga atau diperniagakan dengan ketentuan laba yang

disepakati oleh dua belah pihak.®

*Sayyid Imam Muhammad bin Ismail, Subulussalam, Penerbit Dahlan, jilid 3, hal . 76

‘Karnain Perwaatmaja, M. Syafe’i Antonio Apa dan Bagaimana Bank Islam. Yogyakarta.
Penerbit. Dana Bhakti Primayasa, 1992, hal : 67
*Sutan Remy Syahdeini, op.cit. hal - 21

“Sayyid Sabiq. Fighu Sunnah. Bairut. Darul Fikri 1983, cetakan 4 jilid, 3, hal
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Jadi, muddrabah atau girdd adalah menyerahkan sejumlah modal kepada
seseorang untuk diperdagangkan. Adapun keuntungannya dibagi antara yang
mempunya modal dan yang memperdagangkan menurut prosentase yang disepakati

kedua belah pihak.

B. Dasar-dasar Kontrak Muddrabal.
Kontrak muddrabah im telah berkembang sebelum Islam, tidak ada larangan

dalam Al-Qur’an atau Al-Hadits bahkawNaf ) mmad saw sebelum diutus pernah

melakukannya ketika meniagakan milik ha¢

M)
m . L)
Ay OF 3 el e sl bade & o S J gy ol 5,

Rasulullah Saw t@ NlliMEzR 8 It‘FaAl& milik Khadijah

dan dia pergi dengan harta 1tu ke negeri Syam sebelum beliau diutus. Sungguh
muddrabah itu telah dllakulla Id_a lllyah ketika Islam datang,

kemudian Islam menectapkann
NbONEsm

Di dalam Al-Qur’an sendiri Allah Swt memberikan prinsip dalam jual beli,
yaitu menguntungkan kedua belah pihak dan tidak ada pthak yang dirugikan,

misalnya, mengurangi ukuran.

it 1l Y Vi e 5,00 0,56 Ol Y ke, Lal 1,085 Y bl gl
NSNS EasiVe

[ra et s o] L, oS5 0157 a1 0]

"Ibid, hal 212



Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu Dan janganlah kamu

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.®
Dan firman Allah yang lain:
—SI g (S5 g Shead e (M 3 s Vg o elid o U g Y5 O LS PP
[Ae s <3,eN1 5, pn] i 3o (287 O}
Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah kamu kurangkan

bagi manusia barang-barang takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu
membuat kerusakan di muka m||5gemh‘l\uhan memperbaikinya. Yang

demlklan itu lebih baik ba @u _]lki betulﬁvtul kamu orang-orang yang

beriman.’

Para ahli hukum Islam sepakat an muddrabah karena ditinjau

dari segi kebutuhan dan manfaat pad rena sesuai dengan ajaran dan

i)l
tinjauan syari’ah dan segt lainnya. Tidak adanya md1ka51 yang jelas atau tegas dalam

Al-Qur’an ataupun SurLb) NJMEEF%&JEEASAI hukum Islam
memiliki pandangan yang berbedals I.m.eAaM jangka waktu, cakupan dan

kontrak muddrabah. I N D O N E S I A

Beberapa di antaranya memandang dari sudut yang sempit sehingga tidak
memungkinkan untuk diterapkan pada perbankan modem, sedangkan yang lain
memandangnya dari sudut yang lebih luas bahkan memperluas cakupannya termasuk

perbankan modemn.

*Depag R1 Al-Qur 'an dan Terjemahnya Bandung. Gema Insani Press, hal © 120
*Ibid. hal - 235
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Keabsahan partnership jenis ini diakui oleh para ahli figh terkenal seperti
Burhanuddin Abu Bakr al-Marginani dan Alauddin Abu Bakr bin Mas’ud al-Kasani
serta Ibnu Rusyd. Yang terakhir tadi menyimpulkan konsensus pendapat mengenai
kontrak terscbut, tidak ada perbedaan pendapat antara kaum muslimin mengenai
keabsahan girdd (muddrabah). Hal ini dipraktikkan pada zaman jahiliyah sebelum
Islam dan Islam mengakuinya dengan tetap ada pada sistem Islam.

Empat ahli hukum Islam terkemuka yaitu Hanafi, Maliki, Syafe’i dan Hambal
sependapat dengan sedikit perbedaan Ur;ge;g&i ,g'fmgka/ raktu dan persyaratan kontrak
muddrabah serta keabsahannya sek %ai ¢beﬁ1hk bisnis kemitraan. Bahkan

0)
at—?te rhadap asal mula muddrabah

Syaukani menyatakan jika kita menelifitsec

kita temukan bahwa itu merupakan n jahiliyah (masa pra-Islam)

yang melibatkan beberapa pihak ~ «Mﬂ”ﬂ%mh keuntungan dengan
mengembangkan keterampil3 Se§ okl en dandibda| miTiiOrafalain

Dengan demikian, dinyatakah©bgliwa nfiiddfabdr di adopsike dalam Islam
dan hanya untuk memenuhi WWE@ Inﬂrut Ibnu Hazm segala

persoalan yang berkaitan dengan hukum [slam bersumber dari Al-Qur'an  dan

Sunnah kecuah gtrdd (muddrabah) yang berasal dart ijma’ atau konsensus. 10

C. Bentuk-bentuk Kemitraan dalam Islam

Di dalam Islam banyak bentuk kemitraan yang dapat disebutkan berikut ini:

" Alzolurrahman, op.cit. hal - 394



1. Syirkah (perseroan) /nan (oU)

Syirkah ini adalah perseroan antara dua badan dan harta masing-masing. Dengan
kata lain, ada dua orang yang melakukan perseroan dengan masing-masing harta
mereka untuk bersama-sama mengelola dengan badan (tenaga) mereka kemudian
keuntungan dibagi di antara mereka. Perseroan ini disebut pserseroan = /nan”

sebab kedua belah pihak yang melakukan perseroan tersebut sama-sama ikut

11
mengelola.

%) -
2. Perseroan abdan (L) (<_[ %
2 2
Perseroan abdan adalah perseroap~a ({E,ang atau lebih dengan badan
5 >
maisng-masing pihak, tanpa harta—

, Dengan kata lain mereka
s=E)
melakukan perseroan dalam pekerjaan yang mereka lakukan dengan tangan-

tangan mereka, dengum,’ll\éra alﬁl :L:An&kukan pekerjaan
tertentu, baik kerja maupun I}SLHHAM( misainya, para pengrajin
melakukan pseseroan untLN@:QJNrEtSrIeA sedangkan apa yang

menjadi keuntungan mereka akan dibagi."?

"Taqiyuddin An-Nabani Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Islam
Surabaya, Risalah Gusti 1996, cetakan [ hal - 155

2ibid, 158
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3. Perseroan Muddrabah (+ L)

Perseroan muddrabah adalah ada badan dengan harta melebur untuk melakukan

suatu perseroan, dengan kata lain ada seseorang memberikan hartanya kepada

pihak lain yang dipergunakan. 3
4. Perseroan Wujuh (o2, 3)

Perseroan wujuh adalah perseroan antara dua badan dengan modal di luar badan

tersebut, artinya salah seorang m%béﬁkﬁ%o&a\ nya kepada dua orang atau

lebih yang bertindak sebagai muddi @k%l 1a pengelola tersebut menjadi
Z

tung@}udari modal pihak lain. Kedua
>

i

masing-masing mendapatkan 1/3 dan pihak‘ perﬁodal mendapatkan keuntungan

4/4, pihak pemodal mum LMaEBg&L&EAs&ngkan pengelola
yang lain mendapat ‘2. Dan, b(ll&lh-ﬂAMesepakatan untuk membagi

keuntungan dengan kesepM@QrN E S I A

5. Perseroan “mufdwadah’ adalah perseroan antara dua persero sebagal gabungan

STA

persero yang sama-sama mendap

UNBZER
[+¥]
—
7‘-'

pihak tersebut boleh membuat

ik membagi keuntungan 3/3

semua bentuk persero yang telah disebutkan, misalnya, dua persero
yang menggabungkan antara perseroan modal inan, abdan, muddrabah dan wuyuh.

Contohnya adalah seseorang memberikan modalnya kepada dua orang insinyur

BIbid, hal 160
B rbid, hal: 163
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untuk mengadakan perseroan agar modalnya dikelola dengan harta mereka dengan

tujuan membangun beberapa rumah untuk dijual dan memperdagangkannya.

Keduanya sepakat untuk melibatkan harta yang menjadi milik mereka kemudian

keduanya mendapatkan barang tanpa harus membayar harganya secara kontan

karena keduanya mendapat kepercayaan dari para pedagang.

Perseroan kedua insinyur tersebut secara bersama-sama dengan badan mereka

adalah perseroan abdan dilihat bahwa mereka bersama-sama membangun rumah,

sedang dari segi harta yang
Sementara dilthat dari segi bah
pihak lain untuk dikelola adala

mereka untuk mengelola baran

M SATARAT

ka keluarkan disebut inan.
na-sama mendapat modal dari

jrabah, Kemudian kerja sama

sil pembelian mereka melalui

kepercayaan dagang kepada merel?;:égﬁpgigggn wajuh.”
Dalam sistem ekUMMErR&tApSentuk perseroan,
antara lain ISLLAM
L. Perseroan Firma INDONESIA

Peseroan itu adalah merupakan transaksi antara dua orang atau lebih yang

melakukan perjanjian bersama dengan nama tertentu, kemudtan semua anggotanya

terikat hutang-hutang perseroan dengan jaminan harta milik mereka tanpa batas.

Oleh karena ituy, tidak satupun persero dapat melepaskan haknya dalam perseroan

ini kepada orang lain, kecuali dengan izin persero yang lain. Dan, personiinya

Yibid, hal - 168
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dapat dibubarkan karena salah seorang perseroannya atau karena ketololannya dia

harus dikendalikan pihak lain ataupun pailit, selama tidak ada kesepakatan untuk
menolak pembubaran tersebut.'®

2. Peseroan Saham
Peseroan saham adalah peseroan yang berbentuk dan para persero yang tidak
dikenali oleh khalayak. Pendiri perseroan saham adalah tiap orang yang
melakukan transaksi yang pertama, itulah yang menjadikan para pelakunya terikat
dengan aktivitas tertentu dalam %ngl&l—ﬁé#éah sikan tujuan bersama yaitu

@rsg' ban seseorang harus membeli

satu lembar surat saham atau ll’lealh salli(;l).m proyek perseroan sebagai

perseroan. Untuk mendaftarkan d % d

:)

bl S]]

salah satu bentuk keterlibatan untuk mengelola kehendak sendir, artinya untuk

menjadi persero, ses@NkM&R&ll mﬁuglbar surat saham
baik persero yang lain menerima I:&:L.ndQUM
3. Saham-saham Persero SahalN D O N E S I A

Saham-saham persero saham adalah surat-surat yang bernilai nominal yang

kompensasi dart nilar nama persc¥e mpensasi tersebut merupakan

mencerminkan harga perseroan pada saat saham tersebut diperkirakan, sementara

surat-surat tersebut tidak mencerminkan modal perseroan.'®

Yr1bid hal: 168
rhid., hal: 170
"®1hid., hal 183
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4. Koperasi
Koperasi adalah suatu jenis perseroan kapital. Koperasi tetap merupakan bentuk
perseroan, meskipun namanya adalah koperasi. Koperasi adalah bentuk penanam
saham antara sekolompok orang yang melakukan kesepakatan antara sesama

mereka untuk mengadakan kerja sama (perseroan) sesuai dengan kondist tertentu

mereka."”

5. Asuranst
Asuranst jiwa atau barang atau hak h?l“h@ﬁf‘au,z ang lainnya adalah salah satu
bentuk transaksi antara Perusahaa%A tertanggung (insured) yakni
pihak tertanggung meminta kepad %Peru m{ﬂ rans! agar memberikan ganti
rugl (pertanggungan) kepada yani:,:)

sa jadi berupa b i

A (1S el pa barang sebagai
2L AN

ganti barang atau hak milik ataupun berupa uang. Apabila terkait dengan jiwa

dan sejenisnya, termwzl M EB 5&' :l:ﬁﬁhak tertanggung
dalam jangka waktu tersebut, sebliﬁflanﬁAM bentuk uang tertentu. Oleh
karena itu, Perusahaan ME &Ag (insuren) tersebut

menerimanya.*

“Ibid,, hal- 187
Dhid., hal: 190



BAB 111
KETENTUAN MUDARABAH DAN RUANG LINGKUPNYA

A. Ketentuan Muddrabalt
Dalam uraian tentang ketentuan muddrabah, akan dibahas syarat-syarat dan
batalnya muddrabah seperti di bawah ini.

|. Syarat-syarat Muddrabah

Sayyid Sabiq dalam kitabnya mer@m' berikut;

vu

Fpal e 08 s Y\l . Lt ﬂi 1 "

SN
-'ﬁ\"“-{. : . : iﬁyw
“UNRAERSHAS ™

S e b 755 ngCJMML h:.:k_,(l,,\,,;,lg‘j X

INDONESIA

Soo A Y il Sy Gt Ll s by Wl ool ¥

139 Loy 200 2, Lad 3 Loty
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o Lk O ey o5 gt

e bt et ol Jole oy oo
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el y el Cada laay

A 552 \,-;bzma,ca\.{z,_)utg,\:ﬁ\s,jp,mmuaj_::rbmi) iU

Lo Bl pB b, by Gl ol bl 05 Yol 350

Muddrabah itu disyaratkan hal-hal sebagai berikut:
a. bahwa muddrabah itu berbentuk uang tunai, jika ia berbentuk emas atau
perak batangan (fabar)atau barang perhiasan atau barang dagangan maka

mrang yang ilmunya kami jaga
éorang tidak bgleh menjadikannya sebagai

tu

tidak sah. Ibnu Mundzir men
atau hafal sepakat bahwa §
hutang bagi seseorang untuk §

b. Bahwa ia diketahui dengan j

diperdagangkan dengan ke
dengan kesepakatan.

¢. Bahwa keuntungan menjadi

persentase seperti setengah, s T

abalr

dibedakannya modal yang
kedua belah pihak sesuai

an pemilik modal, dengan
rempat.

d. Bahwa mudafabah itu bersnﬁ it pemlhk modal tidak mengikat

pelaksana  (peke ﬁe g tertentu atau
mempertahankan gli Aa% waktu tertentu,

sementara di waktu yang la

Demikian menurut madzhal':gaﬂ]_dmm Adapun Abu Hanifah dan

Ahmad Hambali tida membenk

“Sesungguhnya seb

arat nentu mereka mengatakan
GN' dengan mutlak, sah

pula dengan mugayyad, pelaksana tidak boleh melewati batas-batas yang

telah ditentukan. Jika Kketentuan

menjaminnya.’

tersebut dilanggar maka wajib

Al-Jaziri telah menjelaskan secara detail mengenai aturan kontrak-kontrak

muddrabah dengan memberikan gambaran yang jelas mengenai tipe kemitraan

tersebut. Aturan tersebut dapat diringkas sebagai benkut:

'Sayyid Sabigq, I:qh al-Sunnah, (Bairut: Dar al-Fikr, 1983), cet. ke-4, jilid 3, hal 214
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1. Ddrib mengambil alth pemilikan modal sebelum benar-benar memutai bisnis
dalam kapasitas sebagai orang yang dipercayal.

2. Pada waktu ddrib bertindak memulal bisnis ia bertindak sebagai agen dari
pemilik modal dan menjadikan d4drib mempunyai kuasa yang diberikan
kepadanya.

3. Agen akan memperoleh bagian keuntungan yang jelas dari kegiatan bisnis,
karena bagian keuntungan merupakan tujuan pokok dari kemitraan tersebut.

4. Apabila agen melanggar ketentu

pat dianggap berbuat salah

dan secara sah harus bertanggung

BITA
é
aNoa

5. Apabila kontrak tidak memberik maka diperlakukan sebagai

UNS/ER

pekerja, sedangkan seluruh keupgamﬁ gian bisnis ditanggung oleh

26
pemilik modal.

6. Jika seluruh l\euntuntﬁ)nlcﬁelnxdg 3&1 pemI moa §anb akan dibert

kuasa dalam kontrak untuk memlﬁl'i sejumlah barang tertentu, sebagai
imbalan atas pekerjaannMQ th%nsmle‘nen‘ma imbalan (upah).

Pemilik modal akan menanggung penambahan belanja yang dilakukan oleh

darib.

7. Apabila seluruh keuntungan diterimakan kepada ddrib transaksi, bisnis akan
dianggap sebagai suatu pinjaman dan ia akan berhak atas seluruh keuntungan
dan menanggung seluruh kerugian apapun keadaannya. Demikian secara

hukum ia masth tetap bertanggung jawab untuk mengembalikan pinjaman
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kepada pemilik modal 2

Sutan Remy Syahdeini mengemukakan tentang ketentuan (asas-asas)
muddrabah sebagai berikut:

. Pinjaman mmuddrabah dapat dibuat secara formal maupun informal secara
tertulis maupun lisan, namun mengingat ketentuan Al-Qur’an surat Al-
Baqarah ayat 282-283 yang meneckankan agar perjanjian dibuat secara
tertulis, maka sebaiknya pejanjian muddrabah dibuat secara tertulis dengan

dihadiri oleh saksi-saksi yang n an dirumuskan secara tegas

dan jelas untuk menghindari b secara lebih lanjut dapat

menimbulkan salah pengertian |dan d mer%mbulkan perbedaan pendapat

o)
vang tidak perlu di antara shdhi%ﬁ%ﬂ]@’drib.

2. Penjanjian muderE ﬁgrgr@n :di gltara beberapa
shdhibul-mdl dan beberapa rgaiu_b %enKuAhemat penulis, perjanjian
muddrabah dapat pula f%%w@g ;ﬁzdhibul—mdl dan satu

muddrib (seperti halnya datam kredit sindikasi) atau antara shdhibul-mal dan

beberapa muddrib, bahkan tidak mustahil dalam perjanjian muddrabah
terlibat beberapa shdhibul-mdfl yang melakukan tamsaksi di satu pihak
dengan pihak lain yang terdiri atas beberapa muddrib sekalipun hanya

menggunakan satu dokumen perjanjian saja.

2Afzalur Rahman op-cit, hal : 386
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3. Pada hakekatnya kewajiban utama shdhibul-madl ialah menyerahkan modal
muddrabah kepada muddrib, bila hal itu tidak dilakukan maka perjanjian
muddrabah menjadi batal atau tidak sah.

4. Yang terkait dengan orang yang melakukan transaksi haruslah orang yang
cakap bertindak hukum dan cakap diangkat sebagai wakil.

5. Shahibul-mal berkewajiban menyediakan vyang dipercayakan kepada

muddrib untuk membiayai suatu proyek atau suatu kegiatan usaha. muddrib

pikiran dan upaya untuk

debut dan berusaha untuk

-}

6. Shdhibul-md! berhak untuk m%f&l%ﬂj > ali investasinya dari hasil
likuidasi usaha muddrabah tersebut, apabila usaha muddrabah itu, telah
disclesaikan oleh le }a{ju%ﬁzm lllk:ll;@?ér‘abah itu cukup
untuk pengembalian dana investasilerrsebut.

7. Shdhibul-mdl tidak !!ijerrMa gnéll l%i muddrabah atas
pengembalian investasinya. Persyaratan yang demikian di dalam perjanjian
muddrabah batal dan tidak berlaku. Menurut [bnu Hambal dan Abu
Hanifah, yang batal dan tidak berlaku itu hanya persyaratannya saja,
sedangkan perjanjiannya itu sendiri tetap beriaku. Namun menurut Maliki
dan Syafe’i, perjanjian muddrabah itu secara keseluruhan tidak sah.

Pendirian yang terakhir ttu dianut pula oleh ajaran /badi sebagaimana
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diketahui menurut ketentuan pasal 1131 KUH Perdata, segala kekayaan
debitor baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak, baik yang sudah
ada maupun yang akan ada dikemudian hari, menjadi jaminan dari utang
debitor. Menurut penulis, perjanjian mmddrabah  sama sekali bukan
merupakan petjanjian utang piutang, melainkan perjanjian Kkerjasama
mengenai usaha bersama dengan para pihak, memperjanjikan untuk berbagi

hasil atau keuntungan, sedangkan apabila usaha bersama itu mengalami

kegagalan maka hanya shdhib dyn}c?f‘y'a}{\é\ak% menaggung resiko finansial
atas terjadinya kerugtan itu d kan memikul resiko, membuang
pikiran, tenaga, waktu dan kese tuk Ell mperoleh imbalan finansial.

8. Muddrib berkewajiban mengm%f%}%eﬁ?k dana investasi kepada
2D

shahibul-mdl ditambah sebagian dari keuntungan yang pembagiannya telah

UNIVERSITAS

ditentukan sebelumnya.

9. Muddrib wajib mematuhi syarat-syarat daMentuan muddrabah selama
mengurus urusan muddrabah yz!é %‘sasng Qutan. Apabila muddrib
dihadapkan pada masalah yang bagi masalah itu tidak terdapat petunjuk-
petunjuk khusus, maka muddrib harus mengikuti kebiasaan-kebiasaan yang
berlaku. Pendirian ini sesuai dengan ketentuan pasal 1339 KUH perdata
yang menyatakan “para pihak dalam suatu perjanjian tidak hanya terikat
oleh ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat yang secara tegas telah

diperjanjikan dalam perjanjian tersebut, tapi juga terikat oleh ketentuan-
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ketentuan dan syarat-syarat yang diharuskan, karena memang demikian sifat
dari perjanjian itu, atau karena kepatuhan mengharuskan demikian, atau
karena ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat yang berlaku sebagai
kebiasaan atau yang diharuskan oleh undang-undang.

10. Shahibul-mdl berhak melakukan pengawasan untuk memastikan bahwa
muddrib mentaati syarat-syarat dan ketentuan perjanjian muddrabah.

Menurut penulis, hak shdhibul-mdl yang demikian ini dapat melegakan

dirinya dar1 rasa was-was. B g@ﬂxanfpun sh ubul-mdl adalah pihak yang

menyediakan dana dan harus resiko finansial yang terjadi

dan tidak boleh ikut campur di engelnlaan proyek atau usaha yang
>

bersangkutan. Ty
: SN
11. Modal yang harus disediakan oleh shdhibul-mdl awal disyaratkan

a. Berbentuk uang UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

Jika modal 1tu berbentuk barang, menurut ulama tidak diperbolehkan, karena

b.Jelas jumlahnya

¢. Tunat

sulit untuk menentukan keuntungan. Demikian halnya dengan hutang,
hutang tidak dapat dijadikan muddrabah. Apabila sebagian modal itu tetap
dipegang oleh pemilik modal dalam arti tidak diserahkan seluruhnya,
menurut madzhab ulama Hanafi, Maliki dan Syafe’i hal itu tidak

diprbolehkan. Namun wulama madzhab Hambali, menyatakan bahwa



sebagian modal tersebut boleh berada di tangan pemilik modal, asalkan tidak
mengganggu kelancaran usaha tersebut.

[2. Keuntungan bersih (net profir) dibagi antara shdhibul-mdl dan muddrib
berdasarkan kesepakatan. Profit and loss sharing tidak tepat digunakan,
karena yang dibagi di antara shdhibul-mdai dan muddrib bukan termasuk
loss, melainkan hanya keuntungannya saja.

13. Dalam ha! muddrabah diperjanjikan batas waktunya, maka tidak dapat
dibenarkan untuk membagi k wtd&éﬁﬁ‘é\é‘be}u

g 5
ya(Writren off).

m dapat ditentukan besamya
kerugian dan telah dihapuskann

14. Apabila terjadi kerugian, m c!—mg} kehilangan sebaglan atau

seluruh  modalnya, sedangk%w%c/;ﬂ - Iﬂlak menerima remunerasi
JJLJ ‘ el ‘ ol .

(imbalan) apapun untuk kerja dan usahanya (jerth payahnya). Dengan

demikian baik p(%%iljalrh:\bé-% @uﬁl;!:ﬁ% érus menghadapi
| ISLLAM
resiko atau mukhatara.

15. Tanggung jawab shdhzl)mnp t%ﬁlﬁa%ﬂla jumlah modal. Azas 1ni

merupakan suatu hal yang sangat penting karena apabila tidak demikian
berarti tanggung jawab shdhibul-mdl untuk hanya menjadt “sleeping
partner”.

16. Muddrib tidak diperkenankan membuat komitmen dengan pihak ketiga
melebihi jumlah modal yang diinvestasikan oleh shdhib al-mdl. Menurut

Nabi A. Saleh, apabila muddrib melampaui batas jumlah investasi
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muddrabah tanpa otorisasi yang harus atau tanpa pengesahan yang diperoleh
kemudian dari shdhibul-mdl, maka muddrib secara pribadi bertanggung
jawab atas kelebihan dana tersebut menurut Chapra, apabila muddrib
mengikat usaha tersebut pada pihak ketiga melebihi jumlah modal yang
telah ditanam oleh shdhibul-mdl, maka muddrib berhak untuk memperoleh
keuntungan yang diperoleh dan hasil usaha tersebut tetapi sebaliknya harus

memikul sendiri apabila terjadi kerugian.

Menurut penulis mengenat hal ini peIrTu (f'?)e hjikan secara jelas dan tegas,

”zﬂ

di dalam peranjan menghindarkan sengketa

berkepanjangan di  belaka yanrgn) sulit dipecahkan karena

ketidakjelasan penafsiran atas perja bah tersebut.

17. Muddrib juga boleh ikut menanamkan modal untuk memb1aya1 proyek atau
usaha yang memperol!ﬁx!rM %%arsablah ]!e%y\edlaan modal sendir1
oleh muddrib untuk ikut men%ayal proyek atau usaha yang dimintakan
fasilitas pembiayaan claIrH)Q syart’ah%a%;ermﬁa seperti halnya pada
perjanjian kredit yang diberikan oleh bank kenvensional.

18. Antara shdhibul-mdl dan muddrib dapat diperjanjikan bahwa hubungan
perjanjian tersebut merupakan muddrabah mutlag (tidak terbatas) atau
muddrabah mugayvad (terbatas). Dalam muddrabah mutlag, muddrib bebas

mengelola yang diberikan oleh shdhibul-md{ untuk tujuan apa saja yang

menurut pertimbangannya akan mendatangkan keuntungan tidak ditentukan
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masa berlakunya, di daerah mana usaha tersebut akan dilakukan, tidak
ditentukan line of trade, line of industry atau line of service yang akan
dikerjakan dan tidak ditentukan dari siapa barang-barang tersebut akan
dibeli.
Kebebasan muddrib dalam hal muddrabah, bukan bebas sama sekali, modal
vang ditanamkan oleh shdhibul-mdl tidak boleh digunakan untuk membiayai
investast yang difarang oleh Islam.
19. Karena muddrib bertanggung menangani  Urusan-urusan
nddrabah, maka muddrib

aan untuk bertindak dalam

batas-batas kekuasaan tertentu. r'bz.-l—mdl memiliki hak untuk

memberikan instruksi- mstruksydanﬂM@gsan kepada muddrib, namun

sepanjang instruksx mstrul\51 atau  batasan-batasan tersebut tidak
menghalangi mjuan juan !iye%ﬁn%!;l;mA S

20. Semua pengeluaran atau 0n§)s ongkos yang berkaitan dengan bisnis
Muddrabah yang berlsangku 'anQapat %&%n!(an atas beban rekening
muddrabah yang bersangkutan, pengeluaran-pengeluaran pribadi muddrib
tidak boleh dibebankan atas rekening muddrib.

21. Muddrib berhak untuk memperoleh remunerasi atau pembagian keuntungan
yang besarnya telah ditentukan sebelumnya.

22. Muddrabah berakhir karena telah tercapainya tujuan dari usaha tersebut

sebagimana yang dimaksud dalam perjanjian muddrabah atau pada saat
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berakhimya jangka waktu perjanjian muddrabah atau karena meninggainya
salah satu pihak atau memberitahukan kepada pihak lainnya mengenai
maksud untuk mengakhiri perjanjian muddrabah itu.

23. Muddarib memiliki sifat sebagal secorang wali amanah (frustee) disamping
sebagal kuasa dari usaha bisnis yang bersangkutan. Sebagai seorang wali
amanah, muddrib wajib bertindak dengan hati-hati atau bijaksana (prudence)

dan beritikad baik (in good faith) dan bertanggung jawab atas kerugian-

kerugian yang terjadi kare ‘&) Iée?&lﬁﬁ‘ﬁ\nya‘(willﬁd negligence) sebagai

Z

O
seorang kuasa muddrib diha kanenggunakan dan mengelola
Z

m
, sehimgga memperoleh keuntungan

- >
seoptimal mungkin bagi bisnimﬂfﬁ%@g dimaksud tanpa melanggar
VY NS AN

nilai-nilai [slam.’
UNIVERSITAS
Hal demikian itu sejalan dilgwgfmng menuntut dipenuhinya
perjanjian secara jujur derﬁﬁfﬁdcsﬁlwgagif%\membedakan apakah

perjanjian itu dibuat secara tertulis atau secara lisan dan tanpa membedakan

modal yang ditanamkan sedemiki

)
=

NERBITA
g

apakah ketentuannya tersurat (explisit) atau tersirat (implisir). A1-Qur’an surat Al-

Maidah ayat 1 menentukan sebagai berikut

L oS 13l pom oSl acall o 8 e K WY)W St sl s i e 30

*Sutan Remy Syahdeini, op-cit, hal: 30-47
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ARSI E

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. Dihalalkan bagimu
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian
itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan
haji.  Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendaki-Nya.*

Seorang muddrib atau shdhibul al-mdl harus pula memperhatikan kejujuran

atau keadilan, tidak boleh berbuat aniaya terhadap salah satu dari keduanya.

ISLAM P
Firman Allah 4 ; 135 pt Z
= O
\ 4 Q ‘

it 5 ket St Tl 3158 e G
Zz L
D >

[0 5oLl o] Lo BB 5115 31y s ol gyl e 3 g

Wahai omng-om@mvgﬂgkrf ng=orang yang benar-
benar penegak keadilan, menjadi 1 kari ] 1 terhadap dirimu
sendiri atau ibu bapak dan 1$§erml jika ia kaya atau miskin, maka
Allah lebih tahu kemaslahata —Makajafhganlah kamu mengikuti hawa
nafsu karena ingin i Mrl n jika kamu memutar
balikkan (kata—kata)nm njadi ) sesungguhnya Allah
adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.’
Di atas telah dijelaskan bahwa tidak diperlukan ada jaminan bagi seorang
muddrib, tapi menurut penulis jika seorang muddrib itu diragukan kejujurannya

lantaran dihawatirkan akan terjadinya penipuan atau kesewenang-wenangan di

*Qs. Al-Maidah (5); 1
’Qs. An-Nisa (4) 135.
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dalam melaksanakan tugas maka perlu adanya jaminan, sekalipun bukan jaminan

kerugian. Firman Allah 2 : 283
Yy 1 3 ol 3 G135 L om0 L g g e 28 5

[YAY 231,25 gon] oo (hai \x_lm,«fbrsjap S g gt 4355

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara tunai) sedang
kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang
Ianggungan yang dlpegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian

apg tain, makahendaklah yang dipercayai itu
a) dan he@l\lah ilan bertaqwa kepada
(para saksi) menyembunyikan
bimakannya, maka sesungguhnya ia
A 11% Maha Mengetahui apa yang

Allah Tuhannya, dan jangan
persaksian. Dan barang siapa
adalah orang yang berdosa h

kamu kerjakan ®

B. Ruang Lingkup Muddrabah

Transaksi muddra@ M[Vrﬁﬂls I)e‘rlﬁmrgkan, kerjasama
usaha, dan dalam hal upah buruh. IS I_ A M

1. Mudirabah Dalam Perbalfod [ D) OINE S| A

Dalam perbankan Islam, perjanjian muddrabah telah diperluas menjadi
meliputi tiga pokok, yaitu:
a. Para nasabah menyimpan dana (depositors) sebagai sahibul al-mal.
b. Bank sebagai suatu intermediary,

c. Pengusaha sebagai muddrib yang membutuhkan dana, bank bertindak

%Qs. Al-Bagarah [2] . 283
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sebagai pengusaha (muddrib) dalam hal bank menerima dana dari nasabah
penyimpan dana (depositor) dan sebagai sahibul-mal dalam hal bank
menyediakan dana bagi para nasabah debitor selaku muddrib.

Mula-mula ciri dari perjanjian muddrabah berbeda-beda menurut aliran-
aliran hukum Islam yang ada. Karena adanya perbedaan pendapat di antara
aliran-aliran hukum Islam tersebut, maka pada permulaan tahun 1970 an para
ahli theologi dan ahli ekonomi muslim telah berijtihad untuk mencapai
kesepakatan untuk memodifikas ic</[)da|.r§ Ln"?eﬁ/ég%hngkan ketentuan-ketentuan

i Ol : .
yang berbeda-beda dari perjanjiam@u , Sehingga tercapai suatu sintesis
Z

untuk tujuan pelaksanaan kegiata n modern.

Dalam transaksi muddrabah W@‘n memiliki syarat-syarat dan
)/L) . ~ ‘ el . "

ketentuan sebagai berikut :

UNIVERSITAS

1. Bank menerima dari masyarakat atas dasar muddrabah (bank bertindak

dalam kedudukannya selaku muddrib) tidak dipersyaratkan adanya
pembatasan-pembatas![migga%!ﬁm%r%l!nﬁn dana nasabah, baik
vang menyangkut kegiatan yang dilakukan bank, jangka waktu maupun
lokasi kegiatan itu, dengan kata lain bentuk muddrabah penyimpan dana
dan bank adalah bentuk muddrabah tidak terbatas (muddrabah mutlak).

2. Bank berhak menanamkan dana yang didepositokan oleh nasabah langsung
dalam bentuk investasi dan untuk keperluan over head cost dari bank itu

dan atau menawarkan dana itu kepada para pengusaha nasabah bank
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3. Bank boleh menggabungkan keuntungan (dana kerugian) dari investasi-
investasi (semua investasi atau proyek yang dibiayai bank) dan berbagai
keuntungan bersih (setelah dikurangi biaya administrasi penyusutan atas
modal dan zakat) dengan para penyimpan dana berdasarkan perbandingan
yang sudah ada sebelumnya. Dalam hal terjadi kerugian, para penyimpan
dana akan mengalami kerugian atas jumlah dananva. Imbalan (refurn)

kepada bank harus ditentukan secara tegas scbagai bagian keuntungan,

4. Berbeda dengan perjanjian mu gdralﬁsal'h%rff{\ara/_hasabah penyimpan dana dan
g 0
L al{Zlq

m
irabah| yang terbatas (muddrabah

bank yang berbentuk muddra crbatas (muddrabah mutlak).

Bank dapat melakukan ber

>

muqayyadah) apabila dana l%ﬁ%@ﬁh bank bagi para nasabah
peminjam dana {(bank bertindak kedudukannya sebagai sahibul al-mal)
bank berhak untuk Imﬂerllen%(anE sy@a%ﬁs\ %nggunaan dana
tersebut, yang menyangkut jenis-jenis dari kegiatan-kegiatan itu jangka
waktu, lokasi dan prlol)}epre?)!aﬂmg 1 §ya!lc% berhak mengawasi
investasi-investast tersebut. Namun pembatasan-pembatasn ini tidak boleh
diformulasikan sedemikian rupa sehingga merugikan nasabah yang
bersangkutan.

5. Bank tidak diperkenankan meminta jaminan apa-apa dari nasabah (muddrib)

yangbersangkutan yang bertujuan untuk menjamin modal (dari bank kepada

nasabah) dalam hal terjadi kerugian.



39

Tapi seandainya bertujuan untuk menghindari penyelewengan suatu
kesembronohan dalam mengelola modal dari muddrib maka menurut penulis

boleh saja ada jaminan, firman Allah dalam 2 : 283.

[YAT 3205, pm] oo i gokn O 3 LS 1gsd g Jaw e o287 Oy

Jika kamu dalam perjalanan (dan mu ‘amalah tidak secara tunai), sedangkan
kamu tidak memperoleh seorang penulis maka hendakiah ada barang

tanggungan yang dipegang.’

kepada kerja dan usahanya UWHM@ saja. Namun apabila dapat

dibuktikan terdapﬁNzIrW EARJS Irrtfmﬂe\:JSn maka nasabah
tersebut harus beﬂanggunglgfllb_ﬁ R'%dinya kerugian keuangan
perusahaan dan berkI:NiD @INE%I Kugian tersebut. Atau

pelanggaran itu dilakukan oleh bank misalnya, direksi-direksi bank syari’ah
tersebut, dengan sengaja melanggar rambo-rambo kesehatan bank yang telah
ditentukan oleh bank Indoensia, seperti dengan sengaja melanggar ketentuan
Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) memberikan fasilitas

pembiayaan kepada nasabah (muddrib) tanpa melakukan analisis secara

’Qs. Al-Baqarah (2): 283
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profesional, sesuai dengan ketentuan pasal undang-undang no. 10 tahun
1998, melanggar ketentuan mengenai net open position, melanggar
ketentuan capital adeuecy ratio dan rambo-rambo kesehatan bank yang lain
yang bertujuan untuk menjaga agar bank syari’ah tetap dalam keadaan sehat.
7. Nasabah berbagi keuntungan dengan bank sesuai dengan perbandingan yang

telah disetujui sebelumnya yaitu sebelum fasilitas muddrabah itu diberikan

oleh bank.
. . ; JISLA \ X
8. Sampal investasi 1tu mengahsilkan ﬁé\un%: gan bank diperbolehkan

g

= O
membayar gaji nasabah yam@ utgh, demi menunjang hidup
L

keluarganya, sebelum dapat d nerimaan Keuntungan yang,

diperoleh dari proyek yan%}ﬁtgﬁ"r@] Gaji tersebut ditentukan

berdasarkan tingkangJN\]g\b71g ﬁagsl TA S

9. Tata cara pembagian keunnlrglliu bMalam perbankan. Ada tiga

bentuk muddrabah er 6\6N12gar%ilam yaitu tabungan

muddrabah, deposito muddrabah dan investast muddrabah, sebagai berikut

a. Tabungan Muddirabah
Tabungan muddrabah adalah simpanan pihak ketiga di bank Islam yang

penarikannya dapat dilakukan setiap saat atau beberapakali sesuai dengan

®fbid, hal 47 - 52
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perjanjian. Dalam hal ini bank bertindak sebagai muddrib dan deposan sebagai
sahibul-mal. Bank sebagai muddrib bahkan membagi keuntungan kepada
sahibul-mal sesuai dengan nasabah yang telah disetuji bersama. Pembagian
keuntungan dapat dilakukan setiap bulan berdasarkan saldo minimal yang
mengendap selama periode tersebut dengan cara perhitungan sebagai berikut :
Saldo rata-rata tabungan muddrabah (TBH) tuan B di bank Islam sebesar
Rp. 500.000,- nisbah bagi hastl 50 % : 50 %. Di asumsikan total saldo rata-rata
dana tabungan muddrabah di b I%SIT p.-100 juta dan keuntungan yang

diperoleh untuk dana tabungan on) sebesar Rp 3.000.000,-

EFF§|TA

maka pada akhir bulan nasabah ac%n me erolarﬂ

S

Rp 500.000,- Rp 3.000.000 x 50 % = Rp 7500

Rp 100.000.000.,- UNIVERSITAS
(belum dikurangi pajak). Ini l&LhAMasabah, sedangkan untuk
keuntungan bank sama Im @LQM E&IA pembagian sebagai

berikut :

dana bagt hasil:

Vi

Rp 500000 X Rp300.000 x 50 %= Rp. 7500
Rp  100.000.000

b. Deposito Muddrabah
Deposito muddrabah atau lebih tepatnya deposito investasi muddrabah

merupakan investasi melalui simpanan pihak ketiga (perorangan atau badan
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hukum) yang penarikannya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu jatuh
tempo dengan mendapatkan imbalan bagt hasil.

Imbalan dibagi dalam bentuk berbagi pendapatan (revenue sharing) atas
penggunaan dana tersebut secara syari’ah dengan proporsi pembagiarn,
katakanlah 70 % : 30 % untuk deposan dan 30 % untuk bank. (jangka waktu
deposito muddrabah misal [ bulan, 3 bulan, 6 bulan atau 22 bulan).

Contoh

(. ISLAM \ . .
Tuan A menempatkan dana tgteposito Investasi muddrabah di bank [slam

O
sebesar Rp 1.000.000,- jangka w dgh nisbah bagi hasil 70 % : 30

% (70 % nasabah : 30 % unty ta-rata deposito investasi di

bank Islam Rp 250.000.000,- %ﬁ%@}yang diperoleh untuk dana

deposito (profit distribution)_sebesar Rp_ 6.000 000.- maka saat jatuh tempo
o ORITER SRR
nasabah akan memperoleh dana asil:
[EEAM
NDONESIA

Rp 1.000.000- X 6000000~ x 70% = Rp 16.800
Rp 250.000.000,-

Ini untuk keuntungan nasabah, sedangkan untuk keuntungan bank 30 %.

Dengan cara pembagiannya sebagai berikut :

Rp 1.000000- X 6.000.000,- x 30% = Rp7.200
Rp 250.000.000,-
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c. Investasi Muddirabah

Investast muddrabah yaitu suatu perjanjian usaha antara pemilik modal
dengan pengusaha dimana pihak pemilik modal menyediakan seluruh dana
yang diperlukan dan pihak pengusaha melakukan pengelolaan atas usaha itu.
Hasil usaha bersama ini dibagi sesuai dengan kesepakatan pada waktu akad

pembiayaan ditanda tangami atau dituangkan dalam bentuk nisbah misalnya

57%.
s
)

sedangkan akan menanggung %ﬁg&ﬁ@gnal skill dan waktu serta

kehilangan nisbah I@ANI: bagi-hasi salmrdiﬁ{cgnya.g
Skema muddrabah dalam pertiagmlﬁdMnbar di bawah ini:

PENABUNG g FI-NP;@G N ES I A

-

Shahibul Mal Mudarib
BANK > NASABAH
< .| PEMIMIAM
Shahibul Mal Mudanb

Bank adalah mitra dengan penabung maupun dengan pengusaha. Di antara

’Karnaen Perwaatmaja, Muhammad Syafe’i Antonio, Apa dan Bagaimana Bank [siom,

{Yogyakarta. PT. Dana Bhakti Pnmayasa, 1992), Cet. [, hal: 20-22
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mereka bekerja dengan saling menguntungkan. Bank bertindak sebagai muddrib
(pengelola) sedang penabung sebagai sahib al-mal (penyandang dana). Antara
keduanya diadakan akad wmuddrabah yang saling menguntungkan yang
menyatakan pembagian masing-masing pthak.

Disisi lain dengan pengusaha atau peminjam dana, bank bertindak sebagai
sahibul al-mal (penyandang dana), baik yang berasal dari tabungan deposito atau

giro maupun dana bank sendirnn berupa modal pemegang saham. Sementara 1fu

pengusaha atau peminjam akan berfg[nglssl Lse %/\gaii nuddrib (pengelola), karena
= O
melakukan usaha dengan cara memut @d lc%h dana.
> n
5 >
PENABUNG A%B,f\]m@*[ ” }J NASABAH
T PEMIMJIAM
Shahibul Mal Shahibul A
UNIVERSITAS
udarabah
Akad Musyarakah
Muda?abah J S I_' /\ M> Igdqrabahah
ai as-Salam
INDONE S| Ag i i
ljarah, DIl

Setelah diketahur keuntungan setiap jenis tabungan maka keuntungan
dibagikan kepada para nasabah (penyimpan dana) sesuai dengan akad yang telah
ditentukan.

2. Mudarabah Dalam Bentuk Kerjasama Usaha

Muddrabah dalam bentuk antara pribadi atau antara perusahaan atau
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antara pribadi atau antara perusahaan atau antara pribadi dan perusahaan
adalah yang mula-mula berkembang. Muddrabah ini ada seblum Islam
berkembang, kemudian Islam menetapkan keabsahannya sesual dengan
ketentuan yang berlaku dalam syari’at Islam. Muddrabah dalam bentuk imipun
harus mengacu pada ketentuan-ketentuan muddrabah di atas.

Mekanisme dalam muddrabah ini adalah pemilik modal menyerahkan
uangnya pada pengusaha untuk mendanai suatu peroyek dengan ketentuan

bahwa keuntungan (laba) yang (?)ell%ﬁéﬁ"\ﬂ(a% ibagi oleh masing-masing
= )

pihak sesuai dengan kesepakatarn kétika terjadi kerugian dan lain-

m
itw ftidak dikembalikan kepada
ketentuan syara’ yaitu dikelnbwmgfa@,jjpemi]ik modal dan tidak

dibebabankan sedikitpun pada pen eﬁ §cuali kalau_ terbukti adanya
ONIVERSITAS

penyelewengan dari pthak mz;iicié'l’J Ifka mziddrib bertanggung jawab atas

INDONESIA

Taqgiyyudin An-Nabani menjel n sebagai bert

lain persoalan muddrabah ini,

b
%keru
o)

kerugiannya.

Seandainya antara pemilik modal (investor) dengan pengelola sepakat
bahwa keuntungan dan kerugiannya dibagi berdua, maka keuntungan tetap
dibagi berdua, sedangkan kerugiannya dikembalikan kepada harta sebab
perseroan tersebut statusnya sama dengan wakalah, dimana hukum orang yang
menjadi wakil tidak bisa menanggung (kerugian), sedangkan kerugian tersebut

hanya ditanggung oleh pihak yang mewakilkan saja. Abdurrazak di dalam
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kitab Al-jami’ telah meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib r.a. yang berkata
“pungutan itu tergantung pada kekayaan, sedangkan laba tergantung pada apa
yang mereka sepakati bersama”. Jadi beban tidak bisa menanggung kerugian
harta selain menanggung kerugian tenaga yang dikeluarkannya, sehingga
kerugian hanya dibebankan kepada harta (pemilik modal).

Perseroan muddrabah ini tidak dinyatakan sah, sampai modalnya diserahkan

kepada pihak pengelola, kemudian masing-masing memberikan kepercayaan.

rfonuftindiserahl

Z

Sebab perseroan muddrabah ini annya modak kepada pithak

pengelola. Dalam perseroan mud b diperkirakan bagian pthak

pekerja dan modal yang dikelola uddxn_;mah ini harus jelas nilainya.

Pihak pemodal tidak diperbolehkg&%fﬁtﬂﬁf@}fengan pengelolanya. Kalau

hal 1tu memang dijad@rﬁamt maka syarat tersebut tidak sah, sebab para

pemodal tidak berhak mengelota harta yang sudah d‘i’;ur aalam perseroannya,

bahkan pihak pemodal tidak lyerha menge'ola perseroan tersebut secara

mutlak namun pihak penlg(ltHaaQ %E—!ﬁf a msenlgelola, sebab dialah yang
mengelola serta yang berhak menjalankan modal perseroan tersebut. Karena
transaksi perseroan ini merupakan transaksi antara badan pengelola dengan
badan pemodal sehingga pihak pemodal layaknya pihak tuar di luar perseroan
tersebut. Dimana dia sama sekali tidak berhak mengelolanya.

Hanya saja pihak pengelola tctap terikat dengan izin pengelolaan yang

diberikan oleh pihak pemodal, sehingga tidak boleh menyimpang dari izin
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tersebut. Sebab seorang pengelola baru bisa mengelola setelah ada izin dar
pemodal. Apabila pihak pemodal hanya memberikan izin kepada pengelola
untuk memperdagangkan “wol”nya atau mencegah untuk mengirim via laut,
maka ketentuan itu mengikatnya, hanya hal itu tidak berarti, bahwa pihak
pemodal ikut mengelola perseroan tersebut, sebab hak mengelola perseroan
tersebut hanya menjadi hak pengelola saja, sedangkan pihak pemodal tidak
berhak sama sekali untuk mengelolanya.

fatagori Péfserod
g Z

badan dari salah scorang dari

Yang juga termasuk dalam K n muddrabah adalah apabila

ada dua pemodal melakukan pe;

pemodal tersebut. Apabila di ai orang | mempunyal modal tiga ribu,
salah seorang di antaranya n}%ﬂﬁ%ﬂ@l seribu, sedangkan yang
mempunyai dua ribu, lalu Iqemodalé ﬁ § )/rlmodal dua ribu memberi

1izin kepada pihak yang memlpgal modal serlbu untuk mengelola modal

mercka dengan pembagian keuntungan fifty-fifty di antara mereka, maka
perseroan semacam Int Lukumnya mu ah,%hingga orang yang mempunyai
modal seribu tersebut sebagai pengelola sekaligus perseroan orang yang
mempunyat modal dua ribu. Begitu pula yang termasuk dalam katagori
perseroan muddrabah adalah apabila ada dua modal melakukan perseroan

dengan badan orang lain maka praktek inipun termasuk dalam katagori
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perseroan muddrabah."

3. Sistem Mudirabah Dalam Upah
Hal yang tidak kalah pentingnya dengan muddrabah perbankan,
muddrabah kerjasama usaha, individu antar perusahaan adalah masalah upah
karena yang kedua ini tidak terlepas dari kehidupan manusia. Dalam teori

eckonomi Islam upah ini dikenal dengan A/-Ajr (kompensasi dan tenaga

kerja)."
7
Z
Ada beberapa faktor yang m %n, yaitu :
Z
L
a. Kelebihan Permintaan (demand-aver) 0
4 _—
>
Kelebihan permintaan akan tenaga J s J ang berkaitan dengan jenjang
JJ(J . P

inflasi akan mendesak naiknya tihgkat .upaﬁ relatif terhadap produktifitas

(upah naik lebih CQ m&éﬁﬁ ;§dIJ;!T)A S
Kelebihan penawaran kerja )leé !’El‘kﬁ Mn jenjang resesi mendesak
turunnya upah relatif Ima dap QCMI%%JEA&II{ lebih lambat dari

pada kenaikan produktifitas).

Ketiadaan jenjang inflasi atau jenjang resesai menunjukkan bahwa tidak

ada desakan permintaan terhadap upah (kekuatan permintaan tdak

"“Taqiyuddin An-Nabani, op-cit, hal: 160-162
"'Jbid, bal. 160
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mendorong upah untuk naik atau turun)."”

Bila pengangguran di bawah NAIRU (non accelerating inflationany rate of
imployment) kekuatan permintaan mendesak nominal upah naik dan
karenanya juga mendesak biaya satuan ke atas.

Bila pengangguran berada di atas, NAIRU kekuatan permintaan mendesak
turun upah nominal dar1 biaya satuan.

Bila pengangguran berada pada tingkat NAIRU kekuatan permintaan tidak
ISLAM

n b@tu
Faktor kedua yang dapat mg ah adalah harapan andaikan,

misalnya baik pihak majlkanﬁﬁgM\[lg kerja mengharapkan inflasi 4
%, tahun depan @iMev@Re@iwﬁe@an upah dengan
basis 4 %, sehingga upah fi€rlereka/kap\gtep konstan, perusahaan juga
mungkin cenderung WE@WE@ ﬂgan memperkirakan

kenatkan upah 4 % karena mercka mengharapkan harga jual produk

akan mendesak upah nominal naik atau turun."?

b. faktor Kedua adalah Harapan

ISEINOCI%X\

%)
da
=
n
o
L
>
Z

(B
Bis
®
5

mercka juga akan naitk 4 %. Bertitik tolak dari dasar ini serikat pekerja
akan berusaha mendapatkan kenaikan upah riel yang diinginkan. Pada titik

ini faktor-faktor seperti laba dan kekuatan tawar-menawar menjadi penting.

"“Ricard G.G. Lipsey, Pengamar Makro Fkonomi, (Jakarta Barat. Bina Aksara 1992), Edisi
Kesembilan belas hal: 296.
Plbid, hal- 297
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¢. Faktor Ketiga adalah Faktor Acak Lain

Perubahan upah juga dipengaruhi oleh faktor yang berkait dengan hal-hal di
luar kelebihan permintaan dan harapan inflasi. Faktor-faktor ini dapat
positif, mendorong upah menjadi lebih tinggi daripada seharusnya atau
negatif upah menjadi lebih rendah dari yang seharusnya.

Selain itu faktor-faktor ini diasumsikan berjumlah banyak dan independent
satu sama lain. Faktor-faktor tersebut menimbulkan pengaruh keseluruhan
yang bersifat acak terhadap upa @dﬁlﬁﬁr{\fa s%é ikit mempercepat kenaikan

O
it, tetapt pengaruh netonya kira-
Z

upah dan adakalanya memper

ER%ITA

@nd

>
jangka panjang faktor-faktor IWM@H sebagai peristiwa acak dan

katenanya dinamai 60'% TW4E R S I T A S
3.1 Teori Tentang Upah IS I_ A M

Ada dua teori tentaan;ﬁWr'Elgrl Kh (cosh push) dan

pengurangan permintaan (demend pull).

m
kira akan saling menghilang jangka beberapa tahun. Dalam
>

Pertama : Peningkatan upah atau biaya teori ini dianggap sebapai
eksigenis terhadap model seperti model keynes sekalipun
non ekonomis peningkatan upah bisa dihasilkan dan

kegiatan-kegiatan organisast serikat buruh, kegiatan-

"“1hid hal 297 -- 208
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kegiatan politik atau pendapat umum untuk menyelesaikan
soal ini, kita bisa membantu dengan memperkenalkan
kebijaksanaan-kebijaksanaan pendapat, dengan
membekukan upah atau dengan negosiasi-negosiasi yang
meningkatkan tingkat upah umum atau antara pemerintah
dan serikat-serikat buruh.

Kebijaksanaan pengupahan adalah bebas atau di luar dan

d pull)

Ahli-ahli eko %mi y rcdya bahwa pendapatn yang
-}

meningkat karénaﬂj%}m permintaan lebih batk

danpa(Nkarena grﬁ gn biaya, blsa tertumpu pada

kurva philip dengan im llkasmya yang perlu untuk

membuat Imbalan ﬁde og antara pengurangan dan

inﬂ381
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Kurva Philip (1) sama dengan kurva yang terdapat di halaman 51 kurva
philip (2) memperlihatkan jika pengangguran mencapai 4 % scbagai ganti
kenaikan upah sebanyak 2 % pertahun dengan kurva philip (1) sekarang itu
mencapai 8 % pertahun. Begitu juga apabila dengan kurva asli diperiukan 5 %
pengurangan untuk menjamin tidak terjadi kenaikan sama sekali dengan kurva

philip (2) kenaikan upah akan turun menjadi nol (fidak ada kenaikan dengan
pengangguran 9 %."

Menurut penulis dari uratan a ada asumsi bahwa tingkat

upah sangat terpengaruh dengan ju ja, semakin banyak tenaga

kerja, semakin murah harga buruh

sedikit tenaga kerja maka harga bum%%ﬁ@ékat (tingkat upah tinggi).

Keadaan semacabiwwgﬁdgiyfa-zg miskin dimana
pengangguran sangat tinggi, marg l&mm rendah. Hal ini tidak
menampakkan keadilan, karena pi kesejahteraan pekerja

NESSRESIA

tidak terpenuhi, seharusnya upah buruh memperhatikan keadilan, sebagaimana

ndah), sebaliknya semakin

upah buruh disesuaikan dengan kebutuhan hidup.
3.2 Teori Keadilan dan Stabilitas
Selain teori-teori di atas dikemukakan juga teori keadilan yang di sponsori

oleh HICK “hicks memandang pekerjaan tetap yang menggambarkan hubungan

Alfred W. Slomen, Doglas C Hague, opciz, hal: 262
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yang awal atau kekal”. Jika harus ada hubungan yang serupa itu maka pekerja
harus merasa senang terhadap pekerjaannya dan perasaan senang itu hanya
mungkin bisa terjadi apabila pekerja merasa diperlakukan adil. Semua itu bisa
dicapai, kalau sistem pengupahannya stabil dan di atur sebaik-baiknya.
Problem-problem akan timbul, jika para pekerja mulai membawa masalah
sistem pengupahan itu menjadi persoalan yang harus diselesaikan. Hick telah
mengemukakan bahwa dalam tahun 1930 an majikan merasa enggan mengubah

ISL AN
1tu langka.

upah, jika jenis tenaga kerja terten elakukan tindakan demikian

terhadap pekerja yang tenaganya I

mercka ada di antara pekerja yang ke o

Dalam situasi int juga tidak aﬂau ,}’Jpah yang disebabkan tidak

adanya pekerjaan karenUN’r%n/Elﬂsgtl akan me engaruhl mereka

yang aktif bekerja. Ini bukan bei glm_tuk memkenalkan ilusi uang. Hick

menegaskan tidak pula bermaksud melémikqn bahwa kita bisa menurunkan upah
nol dengan menjaga upah uang konstan dan memberikan harga-harga meningkat
bahkan setiap usaha untuk menurunkan upah uang akan ditentang keras. Hick
menggunakan argumen bahwa masalah ini adalah soal kepuasan dan

kemantapan.'®

Dari uraian di atas penulis menyimpulkan dalam sistem ekonomi modem

6rbid hal 297-208
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upah sangat terpengaruh oleh beberapa faktor antara lain: Bursa tenaga kerja,
inflasi dan harapan. Di antara ahli ekonomi terdapat juga yang pendapatnya lebih
menarik yang mungkin lebih mendekati teori Islam yaitu teori keadilan dan
stabilitas yang ditemukan oleh Hick. Berikut ini penulis kemukakan teort upah
menurut para ekonom muslim yang mungkin bisa dijadikan alternatif dalam
menetapkan upah.

Afzalur Rahman, menyatakan bahwa : Upah adalah harga yang dibayarkan

( ISLAM \
;g[voﬁi(_m kek%

kepada pekerja atas jasanya dalam an seperti faktor produksi

lainnya, tenaga kerja diberikan imbal

e@ a ayang disebut “upah™. Dengan

kata fain “upah adalah harga dari
produksi”." %ﬂ]&%ﬂ]@l
3.3 Pentingnya Upah Ym N‘ V E R s I TA S

Masalah upah itu sangat peig Id_an &nmya sangat luas. Jika para
pekerja tidak menerima urNngiNEglias ﬂ'tu tidak hanya akan

mempengaruhi daya beli yang akhimya akan mempengaruhi standar penghidupan

libayar atas jasanya dalam

para pekerja beserta keluarga mereka dalam mengkomsumsi sejumlah besar
produksi negara, karena itu jatuhnya daya beli dalam waktu panjang sangat
merugikan industri yang menyediakan barang-barang konsumsi bagi kelas

pekerja.

"7 Afzalur Rahman, op-cit, hal: 361,
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Karenanya dalam dunia modern semua industri-industri dan kegtatan usaha
lainnya saling terkait, maka dengan jatuhnya permintaan barang-barang dari para
konsumsi, para pekerja, akan dirasakan akibatnya oleh semua industri di seluruh
dunia. Jadi secara ekonomi tindakan menghalang: pekerja mendapat bagian yang
adil dart keuntungan yang diperoleh negara dengan sendirinya akan
menghancurkan negara itu sendiri.

Disamping 1tu ketidak adilan terhadap golongan pekerja akan menyebabkan

ISLAM

rasa tidak senang dan kekacauan dikalangan mer%a dan bisa menimbulkan aksi

terhadap industri dalam bentuk ak ggp .OKasus bisnis semacam ini dan

perselisihan dalam industri menye %kan tahunnya mengalami kerugian

waktu dan uang dan lebih besar l@ug aha sebagai penanam modal

negara dibanding seandalﬁ dia memlﬁ é kenaikan §ah kepada para

pekerjanya. Untuk itu sangat penti § adanya p rh tian yang besar yang harus

diberikan terhadap penentuan upah dari kelN)gekeri

Mengenai Penetapan Upa

Ada perbedaan pendapat yang besar dikalangan ahli ekonomi mengenai
masalah ini. Seberapa upah seorang pekerja yang harus diterima atau bagaimana
upah tersebut ditetapkan ? Sebagian ahli ekonomi setuju dengan tentang ini,
sebagian mengatakan upah ditetapkan berdasarkan tingkat kebutuhan hidup.
Lainnya menetapkan berdasarkan ketentuan produktifitas marginal. Ada sejumlah

teori yang menengahi pendapat yang saling bertentangan ini yang menawarkan
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suatu penyelesaian tentang persoalan upah berdasarkan hasil pemikiran mereka
yang tidak perlu dibahas lebih jauh disini.

[slam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik atas masalah upah
dan menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak kelas pekerja dan para
majikan. Seorang majikan tidak dibenarkan bertindak kejam terhadap kelompok
pekerja dengan menghilangkan hak sepenuhnya dari bagian mereka, upah
ditetapkan dengan cara yang paling tepat tanpa harus menindak pihak manapun.
sil kerjasama mereka tanpa

pemerataan terhadap semua

Kamu tidak mengM}MMElRa&LTA S
ISLLAM
Juga dalam hadits Nab'I:N D O N E S I A

272y, ,0Y

Tidak dianiaya dan tidak menganiaya
Dalam perjanjian (tentang upah) kedua belah pihak diperingatkan untuk

bersikap jujur dan adil dalam semua urusan mereka, schingga tidak terjadi

'*Qs. Al-Bagarah [2] : 279
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tindakan aniaya terhadap orang lain juga tidak merugikan kepentingannya sendiri.
Penganiayaan terhadap para pekerja, berarti bahwa mereka tidak dibayar secara
adil, penganiayaan terhadap para pekerja, berarti bahwa mereka tidak dibayar
secara adil, dan bagian yang sah dari hasil kerjasama mereka, tidak mereka
peroleh. Oleh karena itu Al-Quran memerintahkan kepada majikan untuk
membayar para pekerja dengan bagian yang seharusnya mereka peroleh sesuai

dengan kerja mereka, dan pada saat yang sama dia telah menyelamatkan

kepentingannya sendirt. Dan jika 1 Uticfzﬁ(l_'?n%n%e gikuti ajaran Al-Qur’an ini,
maka ia akan dianggap sebagai pe elaku penganiayaan dan akan di

hukum di dunia in1 oleh negara Islam

Demiki I kerja akan/dignggap-peni i <
emikian pula para pekerja @ﬁ@%@rmdas jika dengan memaksa

majikan untuk membayar rrﬁall)i{ycemEmaagi JI)EnSip lgdilan yang sama
tercantum dalam surat AIL-.elsiyah ai'zgtllfi]_: 22.
|N® : GF“E @IJ.", a2, My oy L oy

Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar dan agar
dibalas tiap-tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya dan mereka tidak akan

dirugikan.'

Prinsip dasar ini mengatur kegiatan manusia kerena mereka akan diberi

balasan di dunia dan di akhirat, setiap manusia akan mendapat imbalan dari apa

“Qs. Al-Jasiyah, [18] . 22,
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yang telah dikerjakannya dan masing-masing tidak akan dirugikan. Jadi ayat ini
menjamin tentang upah yang layak dalam proses produksi. Jika ada pengurangan
dalam upah mereka, tanpa diikuti oleh berkurangnya sumbangsih mereka hal itu
dianggap ketidakadilan dan penganiayaan. Ayat ini memperjelas bahwa upah
setiap orang harus ditentukan berdasarkan kerjanya sumbangsih dalam kerjasama
produksi dan untuk itu harus dibayar tidak kurang, juga tidak lebih, dar apa yang

telah dikerjakannya. Tentang prinsip ini disebut lagi dalam surat Al-Ahqof'ayat 19.

(  ISLAM

g ‘ /% apllaYomsodestnedsds
n O
Dan agar Allah mencukupkan ga aﬁ(balasan) pekerjaan mereka,
sedangkan mereka tidak olirugik%.20 %

Dan dalam surat Al-Imran ayat lﬁ“ﬂ]&%ﬂ]@]

UNIVER SIFRE St s e

Kemudian tiap-tiap diri akan cli&lpenAsM-tang apa yang 1a kerjakan
dengan (pembalasan) STN@@ NEtgkl d'ﬁ\iaya.2l

3.4 Tingkat Upah

Berdasrkan prinsip keadilan, upah dalam masyarakat Islam akan ditetapkan
melalui negosiasi antara pekerja dengan majikan dan negara. Dalam pengambilan
keputusan tentang upah maka kepentingan pencari nafkah dan majikan akan

dipertimbangkan secara adil. Untuk itu menjadi tanggung jawab negara Islam

2Qs. Al-Ahqaf 3] 19.
Qs Al-Imran [3] - 161.



59

untuk mempertimbangkan tingkat upah yang ditetapkan agar tidak terlalu rendah
sehingga tidak mencukupi kebutuhan pokok para pekerja, juga tidak terlalu tinggi
sehingga majikan kehilangan bagiann yang sesungguhnya dari hasil kerjasma itu.
Agar dapat menetapkan suatu tingkatan upah yang cukup negara perlu
menetapkan terlebih dahulu tingkat minimumnya dengan mempertimbangkan
perubahan kebutuhan dari pekerja golongan bawah dan dalam keadaan apapun

tingkat upah ini tidak akan jatuh. Tingkat minimum ini sewaktu-waktu harus

ditinjau kembali untuk melakukan j berdasarkan perubahan, tingkat

harga dan biaya hidup. Tingkat tentunya akan ditetapkan
mf . .
ariasi.
3.5 Tingkat Upah Minimum o (£ (-
P SR

Pekerja dalam hubunﬁnya dengan majikan berada dalam posisi yang

berdasrkan sumbangan tenaganya dan

sangat lemah yang selalu a kemungkman Bp@ntmgannfeeﬁ%kan terlindungi
dan terjaga dengan sebaik-baiknya. l\ll_ ngingal posisinya yang lemah, Islam
memberikan perhatian yang LQ’%JQIMI%J—@W& dari pelanggaran
yang dilakukan oleh majikan untuk menentukan upah minimum yang dapat
menutupi kebutuhan pokok hidup termasuk makanan, pakatan, tempat tinggal,
pendidikan dan pengobatan sehingga pekerja akan memperoleh suatu tingkat
hidup yang layak. Pembagian kebutuhan-kebutuhan pokok disebutkan dalam [20]

118-119 berikut ini:



60

o Yy ki Yotly . g5 Yy bl Vi o

Sesungguhnya kamu sekalian tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak
akan telanjang dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak

pula akan ditimpa panas matahari di dalamnya. 2

Kata “Tadzma’u” (5.) berartt dahaga keinginan bahwa kata Tadzma’u tidak

hanya mengandung pengertian yang sederhana yaitu dahaga terhadap air tapi

dahaga (kebutuhan) terhadap pendidikan dan pengobatan. Dengan demikian sudah

menjadi tanggung jawab negara Islamrun 7 hinya agar rakyat terpelihara

~
0
i
2

kehidupannya atau menetapkan upal tingkatan tertentu yang dapat

memenuhi semua kebutuhan mere nemperoleh makanan dengan

pakaian yang cukup serta tempat tlnﬁﬂML@J Selain itu anak-anak mereka

berkesempatan mempe@N‘WERgirﬂr iligpengobatan bag|
keluarga mereka. Apabila kebuﬂlgio_koﬁ'd%txmtupi dengan upah tersebut
maka akan sangat mempﬂque@N Eglﬁa sechingga akhirnya

mempengaruhi kekayaan negara. Disamping itu rasa ketidakpuasan yang timbul
dikalangan kelompok pekerja akan melahirkan kebencian dan konflik antar
kelompok di dalam masyarakat yang betul-betul akan merusak persatuan dan
kesatuan dan akibatnya terjadi kehancuran dalam ekonomi dan masyarakat.

Dalam ayat lain di surat Hud juga menyebutkan kenyataan bahwa negara Islam

Qs Thaha, [20] . 119-120.
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bertanggung jawab langsung atau tidak langsung untuk memenuhi kebutuhan

masyarakat.
5, e Yo, sals ey

Dan tidak ada suatu binatang melatapun di muka bumi melainkan Allah
memberi rizkinya.”

Sebuah negara [slam sebagai wakil Allah di muka bumt diharapkan dapat

melakukan pemerataan rizki terhadap anggota masyarakatnya. Dengan demikian

tugas utamanya adalah memperha
memperoleh upah yang cukup unt
yang wajar. Dan tidak akan pernah

bawah tingkat minimum agar pek%ﬂ%ﬂ@énuhi kebutuhan pokoknya.

Rasulullah senantiasa lte)ﬂzlt\yrEtR grl Tj&lgkan pelayanan-
pelayanan mereka dengan baik dan [g‘E %rfwm yang cukup dan layak.

INDONESIA

[y dlolyy] i b Jadl o Yy ok Lokl B Leiasda o

Berilah makanan dan pakaian kepada pelayan dan budak sebagaimana
kebiasaannya dan berilah mereka pekerjaan sesuai dengan kemampuannya.

Hadits di atas jelas menganjurkan agar upah para pekerja harus cukup untuk

menutupi kebutuhan-kebutuhan pokok mereka menurut taraf hidup pada saat itu.

BQs. Hud, [11] : 6.
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Dan ini sewajarnya dianggap sebagai tingkat upah minimum dan upah tidak
seharusnya jatuh di bawah tingkat upah minimum di dalam suatu masyarakat.
Dan Nabi sabda yang artinya :

Mereka (para budak dan pelayanmu) adalah saudaramu Allah menempati
mereka di bawah asuhannya, sehingga barang siapa mempunyai saudara di
bawah asuhannya maka harus diberinya makan seperti apa yang dimakannya
sendiri dan tidak membebankan mereka dengan tugas yang sangat berat dan
jika kamu membebankannya dengan tugas seperti itu maka hendaklah
membantu mereka (mengerjakannya).

Dari uraian di atas dapat dia;amglﬁma sistem pengupahan dapat

< Z
dilakukan sebagai bertkut: é ‘ O
4 O

.. e . . . .

1. Kebijakan pengupahan adalah b>ﬂb ﬁ luar dari bagian ekonomi
Z L
makro.* - >

S

2. Upah harus berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak (ajir dan musta’jir)

sabda Nabi sebagai bL&N I V E R s I TA S

-\.J)O'I_,).\ M’\JJMJ"\'GQ}"“‘"\’\ ISL‘ﬁbAE%‘Ji\K&J "k.;)'}‘;'l“\"""d\u"

W A e o 1o i

Dari Abu Said Al-Hudriyi bahwasannya Nabi Saw bersabda barang siapa
mengambil seorang buruh hendaklah menyebutkan upah atau gajinya (HR.
Abdurrajaq di dalamnya ada yang terputus, tapt Baihaqi menganggapnya
bersambung melalui jalan Abi Hanifah %’

2 Afzalur Rahman,op-cit, hal: 362-368
B Alfred W.Stonier Douglas C Hague. Loc-cit, hal: 296
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3. Harus ada keadilan, sehingga buruh dan majikan merasa puas dalam
melaksanakan kewajibannya.
Menurut penulis upah itu akan lebih adil bila didasarkan pada produksi yang
dihasilkan oleh pekerja atau buruh. Hal ini sesuai dengan yang diajarkan Allah
datam AI-Quran bahwa dia memberi imbalan kepada sctiap orang sesuai

dengan amalnya. Firman Allah dalam surat [52] : 39.

rer WYl 3l
(  ISLAM
7) -
Dan bahwasannya seorang mafntsia ti % eroleh selain apa yang telah
dia usahakannya * 4 g
L
> M . e
Z % SR PESTONE PRN-Y S T
>

Kemudian tiap-tiap diri akan di%ﬁ%ﬁ@}temﬂg apa yang 1a kerjakan
dengan (pembalasan) setimpal sedang mereka tidak dianiaya.”’

UNIVERSITAS
a3
INDONESIA

Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar dan agar
dibalas tiap-tiap diri terhadap yang dikerjakannya dan mereka tidak akan

dirugikan.®

Dalam hal pekerjaan yang tidak berproduksi secara langsung seperti

%Q)s. Al-Jasiyah (53] : 39.
¥Qs. Al-Imran [3] - 161.
Qs. Al-Jasiyah [53] : 22.
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pekerjaan dokter, guru, transportasi dan lain-lain, maka upah atau gajinya harus
ada ketentuan dari pemerintah atau berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak
(pekerja dan yang memperkerjakan). Sedangkan dalam pekerjaan yang secara
langsung berproduksi maka upahnya boleh berdasarkan kesepakatan atau
ketetapan pemerintah atau berdasarkan produksi yang dihasilkan sehingga
semakin banyak produksi semakin banyak pula yang diterima misal pembuatan
batu bata, pelayan wartel, pelayan toko dan lain-lain.

Sesungguhnya terhadap pekexjagyﬁéﬁg?ﬁm%d ksi dapat dilakukan melalui

pembagian keuntungan (profit shamn

bagian produksi, hal yang

semacam ini telah berjalan sejak
muzdra 'ah. %ﬂjﬁﬂj @J

x -t - - )’\4 PO

UMY ERSITAS ¢

Musaqah adalah seseorang i‘&ir;ahw kurma atau anggur agar di
airi atau dipelihara dan untuknya (yang diserahi) bagian tertentu dari

buahnya.” I N D O N E s I A

M o odly Y s 2 WG P S 253

dengan nama musaqgah dan

Muzara’ah adalah pekerjaan amil dalam mengelola bumi dengan diberi upah
dari sebagian barang yang keluar dari bumi itu sedangkan bijinya dari pihak
malik

PImran Abu Bakar, Terjamah Fathul Qarib, (Kudus, Menara Kudus 1982), jilid I hal: 294
P Ibid, hal: 304.



635

Musagah untuk zaman sekarang ini bisa juga digiyaskan dengan merawat
sebuah villa, menunggu wartel, menunggu toko, merawat empang dan lain-lain.
Sedangkan muzara’ah bisa juga digiyaskan dengan mengoperasikan sebuah
pabrik, kendaraan dan lain-lain.

Sistem upah dengan bagi hasil ini menurut penulis akan lebih adil dan lebih
menguntungkan kedua belah pihak sebab cara ini akan mendorong buruh lebih
rajin dan lebih giat untuk meningkatkan produkst.

Namun ada juga kelemaharl@a Sisteny’ b@! hasil dalam upah ini bila

proyeknya mengalami kegagalan m

umhl akan fatal sebab pekerjaan

yang dilakukan tidak memperoleh | ara menurut kebiasaan buruh

apa yang dia kerjakan mempakan%@fﬂpuhw dan harapan untuk

memberi nafkah dmnya dan kel{? %a oleh karena itu menurut penulis bila
proyek tersebut mengalaml kega alan yang t1d !arena kecerobohan pengelola
maka pemilik proyek Wajlb memi)en ulﬁn yang wajar kepada buruhnya. Ini bisa
saja diambilkan dari dana SImpdnan pada masa proy&a\ engalami masa-masa
untung (surplus). Cara ini dimaksudkan untuk menyelamatkan buruh dan
keluarganya serta menyelamatkan pabrik dari kehancuran secara total karena

ditinggalkan buruhnya.

Berikut ini adalah hadits tentang upah dengan cara bagi hasil

a5 9 e b L)!"-::A:"'J-‘id""r\ﬂ*:k“&k}-"}“dyJ ol ye
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Dari Ibnu Umar bahwasannya Rasulullah Saw telah lakukan mu'amalah
kepada penduduk Khaibar dengan separoh hasil yang keluar dari buahnya

atau bijinya.”’
Maksud bahwa Rasulullah Saw telah memberikan tanahnya yang ada di

Khaibar buat di tanami oleh penduduk disana dengan perjanjian bahwa hasilnya

dibagi dua.
obae bl p LAl o 4oty o 34 s sl N @a s de &8 oo i Jpen Dl
( ISLAM \

O

da Yahudi Khaibar kebun kurma
Khaibar dan tanah-tanahnya (e rjanf'jan mereka akan kerjakannya

dengan modal mereka dan bua arph|dari buahnya.*
Pada hadits yang kedua ini a%ﬂjmh adalah pekerjaannya orang

yang mengelola (men&gjrﬁ Ibu\m} Eﬂ{ gngan janji gah mendapatkan
sebagian barang yang keluar darli §”le se(ﬁan bjinya dari pihak amil
penele” INDONESIA

Pada saat ini tidak hanya tanah yang ditanami pertanian tapi bisa jadi lahan

Dan bagi muslim Rasulullah §

yang ditanami pabrik, bangunan yang digunakan toko, CV, PT, dan lembaga
usaha yang lain yang dioperasikan dengan cara pembagian keuntungan (profit

sharing).

A Hasan Tarjamah Bulughul Maram, (Bandung. CV. Diponogoro), hal- 41
21bid, hal : 42
» Imran Abu Bakar, op-cit, hal: 304.



BAB IV
KEUNGGULAN SISTEM EKONOMI MUDARABAH

DARI PADA SISTEM EKONOMI YANG MENERAPKAN BUNGA
DAN KELEMAHAN-KELEMAHANNYA
A. Kunggulan Sistem Ekonomi Muddrabah
Kelebthan paling prinsip dalam sistem ekonomi muddrabah (profit sharing)
adalah muddrabah dapat diterima semua pihak baik muslim atau non muslim,

sedangkan sistem ekonomi berbunga seperti yang diterapkan dalam bank-bank

konvensional tidak semua orang meng 7Kalangan agamawan maupun

TS

kalangan ekonom. Karnaen Perwe uhammad Syafe’1 Antonio

IVERSI

mengemukakan tentang bank yang m n si% m ekonomi muddrabah dan

enggu

musydrakah keunggulannya, sebagai ,éjlj , ﬂJ@J

1. Keunggulan bank IS]@ MWE RUS Ika‘an l&gmal keagamaan

antara pemegang saham, pengtg Ilﬂllj&tmbahnya. Dart ikatan inilah

dapat dikembangkan keIWUNEgT?& resiko usaha dan

membagi keuntungan secara adil dan jujur.

2. Keunggulan bank Islam menerapkan muddrabah bahwa dengan adanya ikatan
secara religi, maka semua pihak yang terlibat dalam bank Islam akan berusaha
sebatk-baiknya, sebagai pengamalan ajaran agamanya, schingga berapapun
hasil yang diperoleh diyakini membawa barokah.

3. Keunggulan bank Islam yang ketiga adalah dengan diterapkannya bagi hasil
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sebagai pengganti bunga maka tidak ada diskriminasi terhadap nasabah yang
didasarkan atas kemampuan ekonominya, schingga eksibilitas bank Islam
menjadi sangat luas.

4. Keunggulan bank Islam yang keempat adalah dengan diterapkannya sistem
bagi hasil sebagai pengganti bunga, maka untuk penyimpanan dana telah
tersedia, ini peringatan tentang keadaan bank yang bisa diketahui sewaktu-
waktu dari naik turunnya jumlah bagi hasil.

5. Keunggulan bank Islam yang ke!imal b‘ﬁ%‘)’/‘é\fa%ﬂitas pembiayaan pengadaan

barang dan perolehan produksi dan al-Bai'u Tsaman Ajil)

yang lebih mengutamakan kelahg

ha @'i pada jaminan (calateral)
>

sehingga siapapun baik pengmq@%l !
S I DIC

yang terluas untuk berusaha

an mempunyal kesempatan

6. Keunggulan bank Islam keenam aﬁﬁengan:rrap annya sistem bagi

hasil maka cosh push mﬂantzon yang dltlmbulkan oleh perbankan sistem

bunga dihapuskan. Dengan emlklan mgﬂ§ apatl menjadi pendukung
kebijaksanaan moneter yang handal.

7. Keunggulan bank Islam yang ketujuh adalah diterapkannya sistem bagi hasil
dan ditinggalnya sistem bunga menjadi bank Islam lebih modern dari pada
pengaruh gejolak moneter baik dalam maupun dari luar negeri.

8. Keunggulan kedelapan adalah bahwa penerapan sistem bagi hasil maka

persaingan antara bank Islam berlaku secara wajar yang ditentukan oleh
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keberhasilan sistem dalam membina nasabah dengan profesionalisme dan

pelajaran yang terbaik.

Perbandingan Bank Islam Yang Menerapkan Sistem Bagi Hasil
Dan Bank Konvensional Yang Menerapkan Bunga'

Bagi Hasil Bunga
Penentuan besarnya rasio bagi | a | Penentuan dibuat pada waktu
hasil dibuat pada waktu akad akad tanpa berpedoman pada
dengan berpedoman pada untung rugi
kemungkinan untung rugi
Besarnya rasio bagi  hasil | b | Besamya presentase berdasarkan
berdasarkan pada jum@ ISli/pada_jhmlah uang (modal) yang
keuntungan yang diperoleh g ipinj
Bagi hasil tergantung pz@_gi ran bunga tetap seperti
keuntungan proyek ydng tjanjikan
dijalankan sekiranya itu tidak
mendapatkan keuntungan maka
kerugian akan di tanggung

bersama oleh kedua belah pihak >0

SN

e

Jumlah pembagian laba meningkat

sesuai dengan juml@Nl)W E

d

f

Jumlah pembagian tetap tidak

Rangln Wl pa o

lipat atau

1S konomi sedang bomin
Tak ada yang meraglkan """ Dirapu keabsahannya oleh
keuntungan bagi hasil | NN

RN

Berdasarkan margin Blngaatau

bagi hasil

“t

a
~%-I%gkat bunga atau

bunga hasil

Profit dan falah oriented

g

Memakai peringkat bunga atau
bagi hasil

Hubungan dengan nasabah dalam
bentuk kemitraan

h

Hubungan dengan nasabah dalam
bentuk hubungan debetur-kreditur

User of real fund 1 | Creater of money supply
Melakukan investasi yang halal ] | Investasi yang halal dan haram
Pengerahan dan penyaluran dana | k | Tidak terdapat dewan semacam

harus sesuai dengan dewan

pengawas syari’ah

itu

'Ibid. hal: 52-53
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Selain keunggulan sistem ekonomi muddrabah dari sistem bunga yang
sudah penulis uraikan di atas, juga sistem ini terhindar dari bunga yang dilarang
oleh agama dan berbahaya terhadap tatanan sosial bahkan tatanan ekonomi itu
sendiri. Berikut kami uraikan sistem ekonomi berbunga dan bahayanya menurut
ahli ekonomi Islam maupun modem.

A. Manan dalam bukunya ekonomi Islam mengatakan “Al-Qur’an dan As-
Sunah dua sumber pokok hukum Islam melarang keras adanya bunga karena
Z: 275-279). Tetapi beberapa
lahiriyah peradaban Eropa,

riba bukan bunga, mereka

berpendapat bahwa bunga yang mhi{ﬂ%aﬂ @T pinjaman investasi dalam
kegiatan produksi tidak bertentangan den ahukum Islam (Al-Qur’an), karena
hukum ini hanya menggl Ipﬂadla\r{aEi/a_ l&§ Ip:llj}r% élg bukan untuk
produksi di masa pra Islam. Pada masa itu orang tidak mengenal pinjaman
produksi dan pengaruhnya pada perkembangan ekonorﬁalam hal ini mereka
mengajukan teori bunga tampaknya mengabaikan Al-Qur’an yang merupakan
firman Allah terakhir sebagai pedoman manusia adalah undang-undang segala
zaman dan ma’rifat Tuhan yang terwujud padanya tidak digantikan oleh praktek
ekonomi bunga. Pada pinjaman produksi yang diketahui zaman ini atau zaman

yang lainnya. Sesungguhnya pebedaan antara pinjaman produktif adalah

perbedaan jenis menyebut riba dengan nama bunga tidak akan mengubah sifatnya,
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karena bunga adalah suatu tambahan modal yang dipinjam yang hakekatnya sama
dengan riba, baik dalam jiwa maupun peraturan hukum [slam.

The Concise Oxford Dictionary menyatakan riba sebagai “praktek
meminjamkan uang dengan bunga luar biasa terutama dengan bunga yang lebih
tinggi daripada yang diperkenankan oleh undang-undang”. Pendapat yang sama
juga dinyatakan oleh Chaiber’s Dictionary.

Tapi apakah suatu bunga yang Iuar biasa itu?

Suku bunga layak dewasa Ini
waktu yang akan datang. Kemudian g

layak lagi di negeri yang lain misal di

yang mengenakan bunga dua belas s%}ﬂ@ﬁf@ﬂ persen dan waktu itu hal ini

dianggap wajar. Tapi dewasa ini di\a?g&terlalu berlebihan dan luar biasa.

Delapan setengah persen suku bunga yang di anggap wajar oleh suatu badan
ahli seperti komisi keuangan liga bangsa-bangsapun sudah tidak relevan lagi
dewasa ini. Lagi pula kini terdapat contoh: ba %céelbﬁapa negara suku bunga
resmi pada sebuah lembaga terkemuka luar biasa tingginya dibandingkan dengan
suku bunga resmi suatu lembaga yang lain di daerah yang sama untuk jenis
pinjaman serupa. Di Amerika Serikat umpamanya pada tahun 1950 an dan 1960
an bank tidak dapat mengenakan lebih dari 8 %, sedangkan suatu pengesahan
pemberian kredit dapat mengenakan 30 % sampai 36 % suku bunga pertahun

untuk pinjaman serupa. Demikian untuk pinjaman pribadi pemberi pinjaman
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mengenakan bunga 24 % sampai 100 % setiap tahun dan ini masih dianggap tidak
betentangan dengan hukum.

Sebetuinya tidak ada perbedaan di antara bunga dan riba. Islam dengan tegas
melarang semua bentuk bunga betapapun hebat dan meyakinkannya nama yang
diberikan padanya. Tapi dalam ekonomi kapitalis bunga adalah pusat berputarnya
sistern perbankan. Di kemukakan bahwa tanpa bunga sistem perbankan menjadi
tanpa nyawa dan seluruh ekonomi akan fumpuh, sedangkan Islam adalah kekuatan
at dibuktikan bahwa konsep Islam tentang

g Z
suatu sistem perbankan bebas bunga i cr. ari perbankan modern.

dinamis dan progresif dan jelas daj

Pada taraf ini dapat ditetapkat ukusbunga sama sekali tidak ada

hubungannya dengan pengaruh volmﬁnﬁjﬁ@jﬁ@}

Menurut penulis @Nrwgﬁageiﬁrbﬁagﬁtenmkan oleh
meningkatnya pendapatan masyarallg I'l'i)i Eurm juga masyarakat tertark
dengan naiknya suku bungTNbpé’Jﬁg §1i1i12§n suku bunga bukan

sesuatu yang menggembirakan dalam perkembangan ekonomi karena kenaikan

suku bunga akan menyebabkan turunnya investast dan turunnya pengangguran
dan turunnya pendapatan masyarakat.
Berikut ini penulis kemukakan komentar para ahli ekonomi modern, tentang

bunga;

Ybid, hal - 164-165
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Secara teori uang itu disimpan disebabkan tiga hal, yaitu:

a. Untuk memenuhi motif transaksi

b. Untuk memenuhi motif pencegahan

¢. Untuk memenuhi motif spekulasi

Untuk sekarang ini kita akan menganggap bahwa permintaan uang
berdasarkan motif transaksi dan pencegahan hanya tergantung pada tingkat

pendapatan dan bahwa permintaan uang berdasarkan motif spekulatif hanya

tergantung pada suku bunga

RSITAS

Jadi jelasnya bahwa tabungan ya dipengaruhi oleh bunga

UﬁlVE
2

melainkan terdapat juga faktor lai an cadangan masa depan,

menghadapi keadaan darurat bagi pet 3 .éﬁ@imk melakukan investasi dan

shapanstperusehoan & EPIRFEEIR SITA S

Faktor ketiga penyebab adallg talamef@\ng adalah spekulasi. Faktor

penting yang menentukanle@aONE@rlpAuang dengan tujuan

spekulatif adalah adanya harapan perubahan harga-harga obligasi, besamya L 2
tergantung pada harapan adanya perubahan tingkat suku bunga, misalnya
memuncaknya ketinggian suku bunga sekarang memberikan asumsi akan

menurunnya suku bunga di masa yang akan datang sehingga uang yang disimpan

*Alfred W. Stonier Doulas C. Hugue op-cit, hal: 182

“Ihid hal- 186
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untuk tujuan spekulasi, jika tingkat suku bunga rendah dibanding dengan tingkat
“normal” argumennya terbalik. Di sini kemudian timbul rangsangan untuk
menyimpan uang dalam jumlah yang cukup besar. Kenyataan bahwa tingkat suku
bunga itu rendah akan berarti bahwa masyarakat memperkirakan akan naiknya

suku bunga di masa yang akan datang, harga-harga obligasi, terutama sekali

karena hasil-hasil dari obligasi itu rendah dan mengorbankan bunga.’

Penulis mengakui bahwa asumsi kenaikan suku bunga, akan merangsang

orang untuk lebih banyak menabur Q itu buKan tidak ada masalah karena
kenaikan suku bunga akan berakiba apangan pekerjaan dan akan

memacu semakin banyaknya pengdng

spekulatif akan mengakibatkan fl Punga, karena suku bunga

L AT

ditentukan oleh tingkat WTWERYS!W A S

Jadi semakin banyak orang @EgAkMu bunga akan menurun dan
semakin banyak orang mena[NW@NE@Ibﬁa akan naik.

Bila terjadi suku bunga tidak stabil maka banyak pihak-pihak yang

dirugikan. Misalnya bita suku bunga menurun maka yang merugi adalah penanam

obligasi yakni mengorbankan bunga yang seharusnya mereka peroleh.”

3Ibid hal: 122
81bid, hal: 188

Ibid. hal: 165
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Bila suku bunga naik maka yang akan kesulitan adalah para investor, sebab
mereka harus mengembalikan uangnya ke bank dengan suku bunga yang tinggi
dan sangat mungkin pada harga-hargapun akan naik karena terkait dengan suku
bunga.

Yang terabik adalah motif tabungan yang bukan karena suku bunga
melainkan karepa transaksi atau pencegahan yang sangat ditentukan oleh

meningkatnya pendapatan.

Kalau pendapatan meningkat simpan dengan motif L 2

(transaksi dan pencegahan) juga r snya motif transaksi akan

menyerap jumlah uvang yang lebih upe'&-';iapatan meningkat, schingga

tidak semua meningkatnya permintg@gﬁf%?,
206 L)

akan menyebabkan perubahan permintaan uang dengan motif spekulasi, motif

UNIVERSITAS

transaksi juga akan memainkan perananni:

Efek dari perubahan Jw Bg&ﬂwgrgll tidak hanya suku bunga

turun akan tetapi juga mengakibatkan naiknya pendapatan dan lapangan kerja.’

ari menurunnya suku bunga

Lagi pula suku bunga akan stabil, karena ketika suku bunga itu turun tidak ada

penarikan uang oleh nasabah.

81bid hal. 187

’Ibid, hal: 188
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Seandainya penyimpanan uang di bank tanpa motif spekulasi lebih baik
untuk semuanya, tentu lebih bijaksana dan lebih arif kalau bunga itu di “nol” kan
dan penulis yakin tidak akan mengurangi eksistensi bank. Tepat sekali firman
Allah SWT yang mengatakan “Allah hapuskan riba dan tumbuh suburkan
investasi

ol 5 US S Y iy Bl ey U e,

Allah memusnahkan riba dan menumbuh suburkan shadaqah dan Allah tidak
menyukai setiap orang yang tg mr kekafiran dan selalu berbuat dosa

(2:276).1°

an bila sistem bunga in1 terus

berjalan akan berakibat mengalirnya‘nata ), ada orang-orang tertentu saja.

Berikut pernyataannya; bwflu Ikﬂjt‘j

M Jalmar Horacve’WRuSe‘dTbﬁ gnan Barat ketika
beliau menyampaikan ceramahny' S Emﬂlmm 1953 beliau menganalisa

secara matematika. MenurLItNr@ﬁN Eg1Wan di muka bumi 1ni

akan mengalir ke tangan segelintir orang (para kreditor). Hal ini karena kreditor
selalu beruntung dalam segala kondisi, sedangkan debitor bisa untung dan bisa

rugi, justru begitulah pada akhirnya secara matematika semau harta akan mengalir

ke tangan mereka yang selalu berlaba."

“Qs. Al-Baqarah, [2] - 276
"'Sayyid Kutub fmterpretasi Ayat-ayat Riba, (Jakarta. CV. Esya), hal: 12
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Pendapat ini hampir terbukti 100 %. Sekarang sebagian besar kekayaan
bumi ini dimiliki oleh beberapa pelaku riba. Adapun para pengusaha dan lainnya
yang meminjam uang dari mereka (lembaga berbagai keuangan) sebenamya
mercka tidak memiliki apa-apa, mereka tidak lebih sebagai karyawan yang
bekerja untuk para pemilik. Para kreditor inilah yang pasti akan memiliki hasil
usaha dan curahan keringat mereka yang meminjam tersebut.

Ada hal yang sangat negatif bila uang beredar pada orang-orang tertentu

saja. Uang akan menjadi penentu dald sleglilaAk\éhi ban

t

£

aNE-

1. Mckanisme pasar akan ngat daya beli masyarakat

ISTING

berkurang,

>
2. Akan terjadi kecembumaw%‘ﬁ@ﬂ orang-orang kaya yang
mungkin akan mengakibatkan timbulnya perampokagembunuhan dan

NIVERSITA

tindakan anarkis yang lain.

UNIVERZITAS
o)

Menurut penulis sudah jelas bahwa secara teori ekonomi sistem bunga
sekarang ini tidak menlgmu%ag !ngpu§ ItakAada agama yang
membolehkannya baik Islam atau non Islam, berikut komentar tokoh-tokoh
mereka:

Abu Zahrah, guru besar pada fakultas hukum Universitas Cairo, Abu A'la
Al-Maududi (Pakistan) Muhammad Abdullah Al-Arobi penasehat hukum pada
Islamic Congress Cairo dan lain-lain. Menyatakan bahwa bunga bank itu riba

nasi’ah yang dilarang oleh Islam karena itu umat Islam tidak boleh ber-
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mu'amalah dengan bank yang memakai sistem bunga kecuali dalam keadaan

darurat atau terpaksa dan mereka mengharapkan lahimya bank Islam yang tidak
memakai bunga sama sekali.”

Aristoteles pernah menyatakan bahwa tidak adil untuk meminta bunga
modal positif untuk pinjaman-pinjaman oleh karena itu pada abad pertengahan

bunga modal dilarang oleh hukum kononik pada hakekatnya pada masa dahulu

terdapat pendapat sebagai berikut L ARGENT N ENGENDRE PAS D ARGEN =

Uang tidak dapat beranakkan uang,

Merven K Lewis mengatakan se

glsaINOaN

tiele of fait to all Moslems.
, d the basis such of Islamic
arging and taking of interest is

I ) : y4 :
A probihition on riba (interest)—usu S
The Holy Qur’an, the revealec};;hgﬂ
law does not ban lending as such;but-the’c
learly forbidden.

Islam is the holy rr@w\kvﬁsﬂlsnl m&;ﬂion however
it was not always se. In ancient [ndia law base on the Veda the oidest
sciptures of Hinduism, Cond hil&:&lﬂs yor sain and restrieted the
opration of interest rate s (Gopal angas Wani 1927).

In Yudaism, the Toral‘lM@fS«lfmosse or Pentatench)
prohibeted usury amangst the Jews, whileat least one outhority sees, in the
Talmud (the oral law which suplement the written scriptures for ortodox
jews) a Consistent bias again the appearene of usury or profet (Neusner
1990) under Christianity. Prohibition, or severe restristion upon usury
operated for over 1400 years. Generally, these control mean that any taking
of in terest was forbident. But gradually exorbitant interest name to be
considered usurious and in this paticular for usury laws of some sort
proventing exeessive interest remain in fuse to day

1

Masfuq Zuhdi Masarlul Fighiyah. (Jakarta, PT. Mas Agung), hal: 146
13 Winardi, op-cit, hal 610
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Artinya:

Larangan riba (bunga riba) tercantum dalam pedoman agama Islam yaitu Al-
Qur'an wahyu Allah dan sumber utama undang-undang Islam (1a) tidak
hanya melarang meminjamkan tapi juga mengambil keuntungan dari bunga
(riba) Islam adalah agama besar yang konsekuen melarang riba tapi
sesungguhnya tidak hanya Islam, di India kunopun undang-undang yang
berdasarkan kitab Veda mengutuk riba dan menganggapnya sebagai dosa
besar serta melarang mengoprasikan suku bunaga (Gopal 1935 Ranggas
Wani 1927).
Dalam agama Yahudi di kitab Taurat (buku kelima pertama perjanjian lama)
melarang riba dikalangan umat Yahudi sementara seorang ahli melihat di
dalam kitab Talmud (hukum tertulis daripada kitab Injil untuk umat Yahudi
arang—seeala~bentuk riba atau keuntungan

riba.
Di bawah undang-undang % atau pembatasan terhadap
bentuk-bentuk riba telah berlafigsung scla 1400 (seribu empat ratus)

1san ini berarti bahwa segala

ga yang terlalu tinggi yang
dianggap riba dan undang-undang

tinggi ini sampai sekarang masih bé

UNIVERSITAS
Dari uraian di atas, cukul)g ﬂmﬂ:wi bahwa sistem ekonomi

muddrabah (profit sharing Nﬁ@ﬁ@grﬁtlmnya baik ditinjau

secara teori ekonomi klasik maupun ditinjau secara agama Islam atau non Islam.

Hanya permasalahannya sekarang bagaimana menawarkan kepada publik agar

mereka memahami dan meyakini keunggulan sistem muddrabah.

Perbandingan di antara keuntungan bagi hasil (muddrabah) dan keuntungan

bunga

"*Jurnal of Islamic Economic Vol. 1 No 1 Muharam 1420 H/April 1999, hal: 1-2
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30

Bank Syari’ah

Bank Konvensional

Bapak A memiliki deposito nominal =
Rp. 10.000.000,- jangka waktu satu
bulan (1 Januari — 1 Februari 2001)
Nisbah bagi hasil = deposito 57 %:
43 % bank

Bapak B memiliki deposito nominal =
Rp. 10.000.000 jangka waktu satu
bulan (1 Januari — 1 Februari 2000
bunga 20 %)

Jika keuntungan yang diperoleh untuk
deposito dalam satu bulan Rp.
30.000.000,- dan rata-rata saldo
deposito jangka waktu satu bulan
adalah Rp. 950.000.000,-

Pertanyaan r‘l

Berapa keuntungan yang diperolehi | Berapa b@ pa yang diperoleh bapak B
bapak A ? & O

Jawab 2 & O

(10.000.000.- 950.000.000) |X wooo,- (31 : 365 hari) X
(3.000.000,- X 57 %) =Rp. 180.000{Z | 1 63

Kesimpulan - >

Bank Syari’ah r=y [[[1=] [|/'Bank Konvensional

Besar kecilnya bagi hasil yanéu

diperoleh deposito berg %:/

- Pendapatan bank fywr E

- Nababah bagi hasil antara nasalbg
dan bank

- Nominal deposito unm
waktu tertentu yang ada

- Jangka waktu deposito karena

‘Besar keciinya bagian yang dipesan

é‘%‘ﬁlﬁﬂﬁlﬁerlaku
_— A:u al deposito

tu depositi."”

PNESIA

lamanya investasi

“Muhammad Syafe’i Antinio Bank Syari‘'ah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta. Gema Insani

Press 2001), hal: 159
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B. Kelemahan Sistem Muddrabah dan Kritikan Terhadapnya
1. Kelemahan-kelemahannya,

a. Proyek-proyek penyertaan atau pemberian modal dalam rangka profit
sharing harus betul-betul proyek yang menguntungkan dan tidak
mengandung resiko rugi sedangkan untuk menemukan proyek-proyek
yang tidak mengandung resiko rugi tidakiah mudah,

b. Hasi] yang diperoleh dari proyek profit sharing biasanya sudah

oo

banyak peluang bagi mu@fﬁ%‘ﬁ}gﬂﬁ@buat curang yang merugikan

kepada Shwimwgrpﬁw gjr amat sulit.
2. Kritikan Terhadap Kelemahargtliiaf& M

a. Banyak tokoh-tomﬁﬁéwggtirjﬁap sistem ekonomi

muddrabah, mereka berpendapat bahwa mudarabah akan sangat sulit

mendapatkan tempat di dalam lembaga perbankan modern karena
kelemahan prasangka yang diturunkan. Mereka menyebutkan bahwa
terdapat kesulitan yang sangat berat menyangkut masalah keterbatasan

kemitraan dengan jumiah modal yang dijanjikan, rumitnya melakukan

"“Karnaen Perwaatmaja. op-cif hal: 67
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kontrol terhadap setiap transaksi keseimbangan antara unsur resiko
(terhadap investasi) terhadap unsur jaminan (untuk tabungan) dan
hubungan yang sulit antara bank pusat dengan bank swasta yang
beroperasi sendiri.

b. Beberapa orang berpendapat bahwa penggabungan yang direncanakan
antara muddrabah dengan bank modern tidak praktis karena pertama-

tama bank tidak boleh digunakan secara langsung pada pengoperasian

fay &giﬁﬁ'\ﬁel‘,ﬁg

O
spekulatif sedangkan mz:ﬁrz@m@nt alasan mereka terikat di
Z

m ) :
mepahggung resiko. Siapa yang
>

menanggung resiko ? A@atﬂwﬂ}@jrancang akan menanggung
26

resiko, lalu menga a bank harus membagi keuntungan kepada
[an

komersil dan industri a ai transaksi yang bersifat

dalam segala jenis inev<§si y

SITAS

penabung? Sedang alau pen ung sendm yang menanggung resiko
mengapa harus berhubungan JeTgan bank.

c. Ada orang yang meragu <an akan kemampuan@n\k muddrabah untuk
dapat memenuhi pinjaman berjangka pendek. Mereka juga berpendapat
bahwa bank muddrabah mempunyai kemampuan yang sangat terbatas
untuk memberikan pinjaman tanpa jaminan kepada nasabahnya yang
jujur dengan menekan kemurnian kebutuhan.

d. Bank muddrabah tidak dapat dilaksanakan karena adanya larangan

bunga, mereka khawatir bahwa dengan adanya larangan bunga
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sebagian besar dananya akan digunakan untuk membiayai dengan suatu
tarif atau bunga terselubung. Para pemegang uang akan lebih suka
menyelamatkan uangnya di pasar-pasar gelap sehingga menghapuskan
bank sebagai sumber dana mereka, yaitu baik deposit muddrabah atau
deposito yang lainnya.

e. Beberapa orang menghawatirkan bahwa tindakan untuk mempertegas

larangan bunga akan mendorong para pemegang uang bersih itu di

dalam konsumsi atau meng mwes?asﬁiann)% ke dalam konsumsi.
f. Adanya unsur resiko yang ’ngatakan bahwa bagi bank

akan mengalami resiko 2 ayai ddrib (manajer) yang

tidak melengkapi Jamma ng dipegang dan yang tidak
%‘iﬁ‘

menanggung beban afablla me ﬁami kerugian. Dan apabila bank
dalam usahan%a) untuk menlg_ndarl re!lk‘!a~ ﬁacam 1tu, mencoba
untuk meneliti dan mengontrol kegiatan-kegiatan ddrib, hal in1 akan
menyita banyak !Iaya untuk me[ﬂks%qan maksud tersebut, supervisi
tersebut akan melibatkan partisipasi ddrib dana akan menjadikan
kontrak muddrabah tidak sah serta batal.

g. Kritik selanjutnya menyatakan bahwa bank Islam tidak akan mencapai
posisi untuk membiayai orang atau perusahaan yang modalnya telah

diinvestasikan pada bisnis yang telah mapan dan oleh karenanya juga

para pemilik modal, mereka memperdebatkan bahwa seseorang tidak
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mungkin sekaligus sebagai agen pada saat bersamaan dan dalam
transaksi yang sama, karena hal itu akan menimbulkan konflik
kepentingan dan itu tidak diperbolehkan oleh muddrabah.

Dengan demikian larangan itu menurut kritik tersebut berarti bahwa
banyak aplikasi pinjaman jangka pendek bagi orang atau perusahaan
yang telah memiliki bisnis yang mapan tidak dapat merasa puas dengan

bank muddrabah dan hal ini menimbulkan kemunduran berupa

pa diturunkan hingga angka
unga, bank akan mengalami

kesulitan besar untuk meﬁkﬂﬁmplnjaman karena permintaan

yang meleblhﬁersedia{n/ akiEba a akan menambahkan jumlah total
uang di pasaran yang akan menyeba&m inflasi tiengan konsckwensi

buruknya.

1. Beberapa orang ba“n menolak untuk memahami kontrak ini sebagai
suatu bentuk kemitraan dengan dasar apabila mengalami kerugian itu
selalu menjadi tanggungan (muddrib) shahib-mal dan tidak pernah
menjadi tanggungan ddrib yang tidak pernah mengalami kerugian

kecualt kehilangan keuntungan.
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C. Upaya Mengatasi Muddrabah

Secara garis besar kelemahan muddrabah adalah menghadapi resiko yang
besar yaitu karena dikhawatirkan ddrib tidak berlaku jujur dalam mengelola harta
atau dalam pembagian keuntungan dan lain-lain. Maka yang perlu dilakukan
shdhib al-mdl adalah memperhatikan calon darib (pengelola) terhadap waktu dan
karakternya serta kemajuan ushanya yang dibiayai oleh bank (shdhib al-mal)

selain perlu mengamati proyek yang akan digarap oleh ddrib apakah yakin

menguntungkan atau tidak. Jadi yang grhllséiﬁe%\ati%an oleh shdhib al-mdl (bank})
<
= )
bukan the scond way out (argum@n 1eQffrst way out (karakter dan
Z
L
m
kejujurannya). % n
>

>
Bagi proyek-proyek besar yang meme ana pembiayaan besar dan
gi proyek-proy yn%ﬂﬁﬂfl}p pembiay
akan dibiayai oleh bank dengan fasilitas muddrabah, studi kelayakan, feasiblity

UNIVERSITAS

study perlu dilakukan oleh konsultan ahli dan ini perlu mendapat tempat khusus

| LLAM
dalam bank syari’ah.
Pengawasan dari sha‘h!”—mDa‘l Qhﬁp%% !@elola) dengan tidak

mencampuri manajemen proyeknya perlu dilakukan dan bila diperlukan
memberikan bimbingan dan pengarahan.

Untuk meyakinkan kepada shdhib al-mdl agar ddrib memberikan laporan
tentang keberadaan proyeknya secara jelas dan jujur (bila diperluakn mudarib
membuat format laporan yang mudah diisi oleh ddrib tentang keberadaan

perusahaannya).
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Bila terdapat kecurangan atau salah urus oleh ddrib atau penyimpangan dari
kesepakatan dari kesepakatan yang ditanda tangani maka ddrib berkewajiban
untuk mengganti kerugian. Hal ini supaya tidak terjadi kesewenangan-wenangan,
misal direksi bank syari’ah telah sengaja melanggar rambu-rambu kesehatan bank
yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia seperti telah dengan sengaja melanggar
ketentuan Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) memberikan fasilitas
pembiayaan kepada nasabah atau ddrib tanpa melakukan analisa secara
profesional sesuai dengan keten J No. 10 tahun 1998 atau

melanggar ketentuan Capital Adqu A\R) dan melanggar rambu-

Z
rambu keschatan lain yang bertujugh un men(za ba agar bank syari’ah yang

D>
bersangkutan tetap dalam keadaan ;s seh] tidak mengalami kesulitan
ghutan teep S y

yang membahayakan kelLarjgﬁglan usahanya sebagaimana dimaksud pasal 37 UU

VERSITAS

Dalam hubungan antara bank se!'ﬁgai shahib al-mal dan nasabah yang

menerima fasilitas pembllz!Em se%ﬁ:%%lﬁ%bah tersebut harus

mengganti kerugian kepada bank apabila kegagalan usaha atau kegagalan kredit

No. 10 tahun 1998.

menjadi non performing loan disebabkan karena nasabah menyalahgunakan

fasilitas pembiayaan tersebut untuk tujuan selain yang telah ditentukan dalam

perjanjian fasilitas muddrabah antara bank dan nasabah yang bersangkutan.'’

"Sutan Remy Shadeini op-cif hal - 51-52
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Naskah kesepakatan antara shdhib al-mdl dan muddrib harus tertulis dan
ditanda tangani kedua belah pihak serta masing-masing pihak memiliki naskah
tersebut sesuai dengan firman Allah (2 : 280).

Perlu keterlibatan pemerintah dan bank sentral:

1. Pemerintah suatu negara dapat mengatur rasio atau prosentase keuntungan
antara ketiga pihak tersebut. Jika pemerintah menghendaki untuk memperkuat

perekonomian, maka cenderung akan mengubah rasio atau prosentase

keuntungan yang menguntun Dengs dan penabung dari pada
kepentingan bank, sementara it G__ji d untuk mengurangi jumlah

vang yang beredar, pemerintah %(an untuk mengubah rasio atau

prosentase keuntungan yang mﬁn%m}?ank dari pada kepentingan
200

pengusaha dan penabungN | V E R S I TA S

2. Pemerintah berkewajiban meniawem bank mudarabah (bank Islam) sehingga

tidak ada kecurangan atau salah urus dalam meng ola keuangan nasabah.
3. Perlu dibentuk bank sentra'lﬂslam untuk mem mbmg ank-bank syari’ah serta
memberikan supervisi kegiatan-kegiatannya sehingga menjamin pertumbuhan

ekonomi dan stabilitas perekonomian. Fungsi bank sentral in1 antara lain:

Pertama : Bankir pemerintahan Islam atau bankir umat Islam.
Bank sentral ini merupakan bait al-mdl negara Islam pada

masa yang lalu dimana seluruh dana negara disimpan di bank



Kedua

Ketiga
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ini atau kalau seperti di Indonesia yang belum menjadi negara
Islam bank ini digunakan untuk menyimpan dana umat Islam
seperti zakat, infaq, shadagah, kelebihan dana haji dan lain-
lain.

Bankir bank.

Bank sentral Islam akan menjadi bankir seluruh bank-bank
syari’ah atau bank-bank Islam yang lain. Semua bank-bank

syar’’ah yang Ianﬁ gkan menylmaAn dananya di sini dan bank

sentral akan memb @11{ kepada bank-bank tersebut

bilamana memerlu,%l
=)

Penukaran uang asig f

VISaNnGa

an luar negeri.

Bank akan membenkan ﬁemm terhadap semua masalah-
masalah keuangan éang menyangkut pembayaran uang asing
serta seluruh pembayaran semacam 1tu akan dilakukan melalui
bank sentra”p S)pmg%gan luar negeri dikontrol oleh
bank ini dan semua ekspor impor akan di atur melalui
supervisi bank ini sehingga akan mampuh menjalin hubungan
dengan lembaga perbankan Internasional dan pada saat
bersamaan pula bank akan melindungi sistem keuangan

nasional dari kejahatan riba (bunga) dan praktek-praktek yang
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Kelima

Keenam
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sejenisnya.

Pengontrol peredaran uang.

Bank akan menerbitkan dan mengelola peredaran uang atas
nama pemerintah negara Islam.

Penaschat dan Pembimbing Bank Komersial

Bank akan memberikan nasehat dan bimbingan kepada bank-

bank komersial menyangkut persoalan-persoalan kebijakan

penting dan akq{menerﬁ“%an%s=cara langsung persoalan-

<[
persoalan baik di @a&

dalam segala hal,

epada bank-bank komersial

INgd

a perlu suatu instruksi dapat juga

A\

diterbitkan dalam ben Jan regulasi sebagai petunjuk

bagi bank-bank komersial.

Rasio Cadangan ERSITAS

Dalam praktek pserll)aklaerMm semua bank sentral
meminta semua bg “mgsm di masing-masing negara
untuk menyimpan sejumlah bagian dana yang dimilikinya
dalam bentuk tunai agar bank tersebut mampuh
mempertahankan likuiditasnya pada tingkat yang layak untuk

memenuhi permintaan tunai dari para nasabah. Ini disebut

rasio cadangan. Bank harus mempertahankan rasio sebagian
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rasio cadangannya yang simpan di bank sentral, dan sebagai
konsekwensinya bank komersial itu dapat menggunakan
fasilitas pinjaman pada bank sentral tersebut pada saat

mengalami krisis atau saat memerlukan

Bank sentral Islam akan meminta bank komersial untuk dua macam rasio

cadangan: /m)
Wm%L hi permintaan tunai secara

b. Demand reserve yaitu untuk |mem

pendek bebas bunga. %UJMHJ@J
Seperti halnya binkdfan] PipffabfnR Enrh! Flafdeilem meminta kepada

bank-bank lainnya untuk menylrﬁ:liajmaMsentase tertentu dari total

depositonya (termasuk deIJN @@NEt@llgm dalam bentuk tunai

sepanjang waktu guna memenuhi permintaan tunai nasabah mereka dan inilah

S

a. Bankir reserve yaitu digunakar

umum dari nasabah bank.

NIVERSIE
ISANO

intaan pinjaman berjangka

yang dikenal dengan banking reserve (cadangan bank) didepositokan ke bank
sentral [slam, prosentase rasio cadangan berfariasi menurut kebutuhan permintaan
tunai di negara yang berbeda-beda, di Inggris 8 % dari total depositonya, harus

disediakan sebagai cadangan tunai, sementara di Amerika Serikat rata-rata



91

kebutuhan dana cadangan tunai seebsar 15 %."®

Meskipun secara normal orang biasanya senang memegang sejurmlah uang
tunai di tangan setiap waktu, kebutuhan mereka bervariasi dari waktu ke waktu
dan juga tergantung tempatnya. Suatu saat mereka menginginkan untuk
memegang uang lebih banyak dan dilain waktu ia hanya menginginkan sedikit
saja saat perayaan liburan tahunan atau minggu-minggu pertama atau awal bulan

pada saat mereka menghendaki atau menginginkan belanja mingguan atau

bulanannya, saat itulah lebih ba )@ an|tunai. Kondisi politik dan

ekonoml juga mempengaruhi besa tunai dari masyarakat. Oleh

karena itu pada saat tertntu bank kome ntuk menyediakan dana cair

yang cukup guna memenuhi pem1@ﬂ]@gﬂ]@i nasabah. Normalnya bank

menyediakan suatu poEi) Nivgﬁg Iul'.gﬁr\aglebihnya untuk

keperluan-keperluan yang mendac‘aSliapi ﬁb' a mereka mengalami kesulitan

mereka berhak untuk meminta suplai dari |.Islam dalam bentuk tunai
NESSRESIA

karena bank-bank tersebut telah menyimpan depositnya di sana. Seperti telah

dijelaskan sebelumnya, merupakan kewajiban bagi mereka untuk menyimpan
sejumlah aset dari mereka (vaitu dana cadangan) pada bank sentral Islam, dana
sebagai konsekwensinya bank sentral Islam mengmbil alih atau memberikan

suplai tunai kepada bank-bank itu pada saat kebutuhan mereka naik.

' Afzalur Rahman, op-cit. hal: 487-490
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Bank-bank sentral Islam dapat menggunakan rasio cadangan, seperti halnya
dilakukan oleh bank sentral modern, untuk meningkatkan suplai uang dipasaran.
Hal ini disebabkan adanya peningkatan dalam rasio reserve akan menyebabkan
bank-bank komersial menurunkan deposit mereka sehingga dapat mengurangi

kemampuan memberikan pinjaman, sedang penurunan rasio cadangan akan
mendorong meluasnya deposito uang yang berakibat meluasnya pinjaman. "’

Dengan adanya bank sentral Islam masyarakat tidak hawatir apabila bank

ISLAM
ingat adartya bank yang lebih besar yang

syari’ah mengalami kebangkrutan
memonitor, membimbing dan juga pe in k b% tersebut. Banyaknya bank-

bank syari’ah dan BMT-BMT yan

masyarakat masih hawatir akan kesel@ﬁgﬁﬁgﬁﬁ&@ﬁngan atau investasi mereka.

UNIVERSITAS

D. Perkembangan Bank-bank JS i’ah yang nggunakan Sistem Bagi
Hasil (Pofit Sharing) di Berb M

1. Pakistan INDONESIA
Pakistan merupakan pelopor di bidang perbankan syari’ah pada awal
juli 1979 sistem bunga dihapuskan dari operasional tiga institusi, nasional
invesment {Unit Trust). House building finance corporation (pembiayaan
sektor perumahan) dan muwtual funds of the invesment corporation of

Pakistan (kerja sama investasi) pada tahun 1979-1980 pemernntah

Yrbid hal- 490
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menasionalisasikan skema pinjaman tanpa bunga kepada petani dan nelayan.
Pada tahun 1981 seiring dengan diberlakukannya undang-undang
perusahaan muddrabah dan murdbahah mulailah beroperasi tjuh ribu
cabang bank komersial nasional di seluruh Pakistan dengan menggunakan
sistem bagi hasil. Pada awal tahun 1985 seluruh sistem perbankan Pakistan
dikonversi dengan sistem yang baru yaitu sistem perbankan syari’ah.

. Mesir

Bank syari’ah pertama vy 1|Mesir adalah Faisal Islamic

Bank. Ini mulai beroper: Maret 1978 dan berhasil

m
membukukan hasil mengesan total| aset sekitar 2 milyar dolar

AS. Pada tahun 1986 dan tlngk%%%]@}ﬂr 106 juta dolar AS. Selain

Faisal Istamic bank, telrdﬂapat bank laiaa §itu Islamic International Bank
for Invesment and development yang beroperasi dengan menggunakan

instrumen keuangan Islam dan menﬁmkan aringan yang luas bank ini

beroperast baik sebagai ban< investasi (invesment Ibfz% Bank perdagangan
(Merehan bank) maupun bank komersial (comercial bank).
. Faisal Islamic Bank of Kibris (Siprus)

Mulai beroperasi pada bulan Maret 1983 dan mendirikan Faisal
Islamic invesment corporation yang memiliki dua cabang di Siprus dan satu
cabang di Istambul. Dalam 10 bulan awal operasinya bank tersebut telah

melakukan pembiayaan dengan skema murdbahah sekitar TL. 450 juta (TL.
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Atau Turkey Lira, mata uang Turki).

Bank ini juga melaksanakan pembiayaan dengan skema musyarakah
dan muddrabah dengan tingkat keuntungan bersaing dengan bank non
syari’ah kehadiran bank Islam di Siprus telah menggerakkan masyarakat
untuk menabung. Bank ini beroperasi dengan mendatangi desa-desa, pabrik
dan sekolah dengan menggunakan kantor kas (mobil) keliling untuk
mengumpulkan tabungan masyarakat. Selain kegiatan di atas mereka juga
an dan Zakat.

mengelola dana-dana lainnya s

. Kuwait

Kuwait Finance House pada tahun 1977 dan sejak

beroperasi dengan sistem tmpaﬁnﬁﬂﬁnﬂ@}m memiliki puluhan cabang
di Kuwait telah menunjuklverkembargn yang cepat selama dua tahun
saja yaitu tahun 1SQ)NII982 da% n§ arak!dt‘tl;ﬁerﬁmpul meningkat
dari sekitar KD. 199 juta menjadi KD 474 juta pada akhir tahun 1985 total
aset mencapai KD SOJmQtingkat keuntungan bersih KD 17 juta (Satu
dinar Kuwait equivalen dengan 4 — 5 dolar US).
. Uni Emirat Arab

Dubai Islamic Bank (DIB) merupakan salah satu pelopor
perkembangan bank syari’ah. Didirikan pada tahun 1975 inevstasinya
meliputi bidang perumahan, proyek-proyek industri dan aktivitas komersial.

Sclama beberapa tahun para sahabatnya telah menerima keuntungan yang
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lebih besar dibanding dengan bank komersial.
. Malaysia

Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB) merupakan bank syari’ah
pertama di Asia Tenggara. Bank ini didirikan pada tahun 1983 dengan 30 %
modal merupakan milik pemerintah Federal hingga akhir tahun 1999. BIMB
telah memiliki lebih dari 70 cabang yang tersebar hampir di setiap negara
bagian dan kota-kota di Malaysia.

Pada tahun 1999 disamp mg E(k’(%'\f\ a% hadir satu bank syar’ah baru
O
lab.

dengan nama Bank Bumi Pu@a

Bank ini merupakan anak

perusahaan dari bank bumi p
bank of commerce. /\J%CUUJ ﬁﬂ‘@}
Di negeri Jlran int disam \} é ﬁ iEIIEK banking. Pemerintah

Malaysia memperkenankan I| § sistem window yang memberlkan layanan

ja melakukan merjer dengan

syari’ah pada bank konvensional.

INDONESIA

Bahrain merupakan off-shore banking terbesar di Timur Tengah. Di

. Bahrain

negeri yang hanya berpenduduk tidak lebih dan 660.000 jiwa (per-desember
1999) tumbuh sekitar 220 lokal dan off~shore bankis. Tidak kurang dari 22
di antaranya beroperasi berdasarkan syari’ah. Di antara bank-bank yang
beroperasi secara syari’ah tersebut adalah City Islamic Bank of Bahrain

(anak perusahaan City Corp NA) Faisal Islamic Bank of Bahrain dan
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Barokah Bank.
8. Iran

a.Ide pengembangan perbankan syrai’ah di Iran sesungguhnya bermula
sesaat sejak revolusi Islam Iran yang dipimpin Ayatultah Khumaeni pada
tahun 1979 sedang perkembangan dalam arti riil baru dimutlai sejak tahun
1984.

b. Berdasarkan ketentuan atau undang-undang yang di setujui pemerintah
pada bulan Agustus 1983. um unda undang tersebut dikeluarkan

sebenarnya telah terjadi 1ms&ae®r 100 milyar real yang di

administrasikan sesuai denga%smte

c. Islamisasi sistem perbankan dt.I }fiengan nastonalisasi seluruh

industri perbankan Ni dikelompokkan menjadi dua kelompok besar,

VERSITAS
1. Perbankan komersial IS I_ A M
NDONESIA

2. Lembaga pembiayaan

yaitu:

Dengan demikian sejak dikeluarkannya undang-undang perbankan Islam
(1983) seluruh perbankan di Iran otomatis berjalan sesuai dengan syari’ah
di bawah kontrol penuh pemerintah.
9. Turki
Sebagai negara yang bendiologi sekuler, Turki termasuk negeri

yang cukup awal memiliki perbankan syari’ah. Pada tahun 1984
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pemerintah Turki memberikan izin kepada Daaral al-Maal al-Islami (DMI)
untuk mendirikan bank yang beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil.
Menurut ketentuan bank sentral Turki, bank syari’ah di atur dalam satu
yuridiksi khusus. Setelah DMI berdiri pada bulan Desember 1984 didirikan
pula Faisal Finance Institution dan mulai beroperasi pada bulan April
1985. Di samping dua lembaga tersebut Turki memiliki ratusan jika tidak

ribuan lembaga wakaf (raafi organivasanu) yang memberikan fasilitas

Kat,

Q_
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D>

pinjaman dan bantuan kepada
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis memberikan

beberapa kesimpulan diantaranya :

1.

Muddrabah adalah penyerahan sejumlah modal kepada pengelola (muddrib)

untuk ditasarufkan dengan prmkﬂ'nw{ngan bagi hasil sesuai dengan
%) -

kesepakatan. é %
v o)

Muddrabah sangat fleksibel, iagda ngkan untuk kerja sama usaha,
= 0

perbankan, upah dan lain-lain. 5

&
N

>
Muddrabah memiliki kelebihan datr] lemahan, yaitu sebagai berikut :

a. Kelebihannya U N I V E R S I TA S
1. Muddrabah dapat men&@l@l ﬁ@Mnomi bunga yang menurut

sebagian ulama clll@ N E S I A

2.Secara ckonom muddrabah dapat diterima dan dipraktekkan,
sedangkan secara syari’ah diakut keabsahannya

3.Sistem muddrabah tidak berpengaruh pada naik turunnya suku bunga
sehingga karenanya, akan tetap menjaga kesetabilan investasi

4 Sistem muddrabah akan mendorong shohib al-mal (pemilik modal)

untuk lebih banyak menginvestasikan uangnya dan memberikan
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bimbingan kepada para muddrib, karena meningkatnya keuntungan
para muddrib, akan meningkatkan juga keuntungan shohib al-mal,
berbeda dengan sistem bunga pemilik modal lebih cenderung pasif,
karena sudah yakin setiap bulan mendapat keuntungan bunga
5.Dengan tidak semata-mata berbisnis tapi juga mengharap ridha Allah,
diharapkan dengan sistem muddrabah, baik shohib al-mal atau
muddrib akan lebih baik dalam bidang kejujuran dan pelayanan

. IS M . .
6.Keuntungan yang diterim melakﬁﬁ‘mud bah lebih banyak dari pada

b. Kelemahannya

1. Sistem muddrabah dapat %&@w&gelakunya tidak jujur
2. Pembenan mveﬁ denian ﬁe muddrabah harus memilih

perusahaan yang sudagakm meKbeAkan keuntungan sedang

sistem bunga

UNIVERSITA
VISINOANS

mencari perusahaan f/ang Eertl itu sulit karena blasanya perusahaan

yang belum maju yang membutuhkan mo aI
3. Sistem muddrabah tidak dipastikan keuntungannya, sebab kadang-
kadang untung dan kadang-kadang rugi, berbeda dengan bunga yang
sudah pasti
4. Upaya mengatasi kelemahan sistem muddrabah dapat diambil langkah-

langkah sebagat berikut :
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a. Perlu pengawasan dari pthak shohib al-mal kepada muddrib sepanjang
tidak mencampurn menejemen muddrib

b. Perlu ada [aporan dari pihak muddrib kepada shohib al-mal tentang
keuntungan dan kerugian usahanya

c. Agar muddrib tidak semberono dalam mengelola modal, maka muddrib
boleh dibebani borg (jaminan} yaitu untuk menghindari penyelewengan

atau penipuan.

v
r
>
;

v -
Z
& G
B. Saran 0 0O
% Z
. . m . . .
Agar sisteim ckonomi mudcira-%h b se¢ara baik dan terhindar dari

D >
kecurangan masing-mast ihak dipgrhikan: bagai berikut :
urangan masing-masing piha 1p%kl‘1ilﬂ;@ﬁ agai beri
1. Seorang muddrib (penyedia modal) dan seoralgddrib (pengelola modal) perlu

NIVERSITAS

2. Perlu dibuat peraturan atau undang—ulnﬁﬁng, perjanjian yang dapat melindungi
kepentingan kedua belah !)m%k%'mtgnu%?!vg.

3. Pemernntah wajib memberikan pengawasan kepada bank-bank syari’ah atau

bersikap jujur dan adil.

BMT-BMT, agar tidak terjadi penyelewengan dari masing-masing pihak, baik
yang dilakukan bank atau para nasabahnya.

4. Dalam menentukan keuntungan hendaknya dapat bersaing dengan bank-bank
konvensional, sehingga dapat menartk minat nasabah untuk terlibat dengan

bank syari’ah dalam pengamanan harta atau pengembangan ckonomi.
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5. Bank-bank syari’ah atau BMT tidak hanya bisa mengumpulkan uang dari
nasabah saja tapi harus pandai memutarkan uang supaya menguntungkan
nasabah misal dengan pro aktif menanamkan sahamnya pada perusahaan yang
diyakini mendatangkan keuntungan.

6. Sosialisasi tentang sistem ekonomi mmuddrabah  khususnya dan sistem

ekonomi Islam pada umumnya, perlu dilakukan oleh bank itu sendiri dan juga

oleh para ustad, para kiyai dan para mubalig.
7. Bank-bank syari’ah atau BMT-‘@F%?&%M)O?P

O
ufituk memajukan ekonomi umat
Z

hanya memakai label Islam

UNIVERSITA
vis3

saja tapl harus mempunyai niar

Islam dengan cara yang halal.

SR
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